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A. Konsonan Tunggal
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap

‘o <
AL N\ ditulis dhmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti safat, —akat dan scbapainva.
CNL
A\ 27 ditulis jama'ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢

~ r / -
y\_;:j’ j‘/})\) \;“/5 ditulis karamatul-auliva’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis';, dandammah ditulis z.

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis &, i panjang ditulis /, dan v panjang ditulis » masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

Fathah + y&* tanpa dua titik yang dimatikan ditulis @i, dan fathah + wawu mati

ditulis au.



F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof ().

('() V( ditulis a ‘antum
V'

A
(=5 & ditulis mu ‘annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditkuti huruf qamanah ditults /-

ot

c}“

Ol ‘fx_l\ ditulis A/-Qr ‘an

2. Biia dukuti huruf syamsiyyah, hiruf £'diganti dengan huruf syamsiyyvah vang

mengikutinya.

[ 74
ey A,
ALQ{JJ\ ditulis asv-Syrali

H.Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

I. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

- @ F ez
{A%J:M! G‘“ ditulis Syaikh al-Isiam atau Syaikhul-Islam



ABSTRAK

Latar belakang gerakan pendidikan Ahmad Sarkati adalah Ahmad Surkati
melihat dua problema yang cukup parah yakni pertama, kedudukan pengajar yang
rendah dan dihinakan. Akibat dari itu umat diliputi oleh kebodohan. Pemuka-
pemuka masyaraka tidak ada yang memikirkan pendidikan, dan para pemuda
tumbuh dalam suasana kebodohan. Kedua, pemuka-pemuka masyarakat sudah
keracunan dalam memfungsikan kedudukannya masing-masing, atau- dalam_
ungkapan lain adanya kepemimpinan yang sesat.

Pengkajian ini hendak membahas pendidikan Islam menurut pemikiran Ahmad
Surkati. Secara spesifik dan menarik untuk dikaji permasatahan di sini: bagaimana
konsep Ahmad Surkati mengenai pendidikan Islam; ‘ulama, pengajaran, pendekatan
pendidikan, ilmu, konsentrasi pgndidikan) dan\tujuan pendidikan serta lembaga
pendidikan dengan segala permasalahannya.

Sesungguhnya kajian ini bertujuan ‘melacak khazanah pemikiran Ahmad
Surkati dalam bidang pendidikan’ serfa pénerapannya bagi kemajuan masyarakat
Abad ke-20. Dengan berbekal ilmu yang dia dapat selama belajar baik di Sudan,
Mekkah, Madinah, dapat membentuk spatu pergerakan, dikemudian hari dikenal
dengan gerakan Al-Irsyad Al-Islamiyali,

Kajian ini menggunakan pendekatan 'sejarah dengan menerapkan metoda
analisis induktif, deduktif, dan komparatif. Sumber kajian berkisar pada bibliografi
dan biografi.

Hasil kajian meénunjukkan Ahmad Surkati® sangat menekankan bahwa
pendidikan bertujuan untuk meneetak pard\guru/yang berkualitas baik intelektual
maupun moral agama karena merckalah ujung tombak dari keberhasilan pendidikan.
Keberhasilan diukur apabila ™ pafa)) purd—mampu/\meluruskan paham-paham
keagamaan yang menyimpang seperti bid’ah, khurafat dan syirik. Pada segi
pengajaran, Ahmad Surkati menekankan agar mengajarkan bahasa Arab, IImu
Agama Islam dan [Imu Pengetabuan Umum.

Dalam mendidik murid-muridnya, Ahmad Surkati menggunakan pendekatan
personal dan kekeluargaan. Ahmad Surkati sangat memperhatikan murid-muridnya
baik dari segi budi pekerti maupun intelekiualnya. Ahmad Surkati mampu meraih
kaidah-kaidah berfikir yang dimilikinya untuk dikaitkan dengan akal anak didiknya,
sehingga tidak tferasa amak didik terbuka fikirannya, serta mampu membentuk
hubungan dengan lebih akrab.

Dalam mengembangkan pendidikan, dia membangun lembaga pendidikan
berjenjang yaitu awaliyah, Ibtidaiyah, tajhiziyah, muallimin dan takhassus. Lamanya
pendidikan seluruhnya 15 tahun. Tujuan akhir dari tingkat tertinggi (takhassus)
1dalah mencetak mufti yang mampu menjawab persoalan agama Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menengok kembali Indonesia di akhir abad 19 awal abad ke-20. kita
menyaksikan hiruk pikuk pertentangan ideologi, praktek, dan politik keagamaan.
Banyak literatur mencatat, hingga periode 1930-an, di tengah gejolak holomalisme
Belanda, kegairahan pencarian jati?diri kaum Muslimin meclahirkan banyak tokoh
dan organisasi yang mengusung| parjiplslam. ‘Nama-nama seperti Huyr Zamzam
(pendiri Persatuan Islam), Kiar Hasyim Asylari (Nehdlatul Ulama), Kiai Hapi Ahmad
Dahlan (Muhammadivahy, Ahmad-Surkari (A41=Irsvad) mengedepan sebagar ulama,
cendekiawan, dan intelektualylslam: Mereka bahkan-takshamva membaktikan ide-ide
dan ajarannya terhadap pengembanigan agama yang dibawa Rasulullah Muhammad
SAW ini, tapi juga ikut) menyuburkan, semangat jnasionalisme yang mengantar
Indonesia merdeka di tahun 1945."

Bila Huji Zamzam, Kiai Hasjim Asj'ari, atau Ahmad Dahlan hingga kini
tetap dibicarakan dan dikenang penuh hormat, tidak demikian dengan Ahmad

Surkati. Pendiri Al-Irsyad yang bahkan dikenal sebagai guru Haji Zam=zam, Ahmad

Ypengantar editor dalam buku Bisri Affandi, Spaikh Ahmad Syurkati (1874-1943) Pembaharu
dan Pemurni Islam Di Indonesia, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. ix. Mengenai kontribusi para
tokoh yang disebutkan di atas sudah banyak dibukukan orang karya-karya ilmizh yang menyatakan
bahwa tokoh tersebut sangat berjasa sekali terhadap awal pembentukan negara Indonesia. Di antaranya
Latiful Khulugq, K.H. Hasyim Asy’ari’s Contribution to Indonesian Independence, dalam Studia
Islamika, vol. 5, no. 1., (Jakarta: PPIM Ciputat, 1998).



Dahlan, dan A Hassan ini bagai “anak hilang” dalam sejarah pergerakan Islam
negeri ini. Mungkin, ketidakpopuleran 4hmad Surkati berkaitan dengan sifat dan
dasar berdirinya Al-Irsyad yang berbasis massa kalangan keturunan Arab,
konsentrasi garapan organisasi ini di bidang sosial dan pendidikan. Mungkin pula
kargna Surkati hanyalah imigran asal Sudan, dan bukan tokoh asli pribumi. Faktor
lain, barangkali adalah ketidaksukaan AAmud Surkati dan Al-irsyad sendiri terhadap
kultus individu, sebagaimana vang apa tclah diperjuangkannva sejak berdiri
organisasi ini tahun 1913.?

Itulah yang melatarbelakangi;pefiulis untuk berpendapat bahwa tokoh AAmad
Surkati dalam sejarah Islam di Indonesia, tepatnya pergerakan Islam, pada awal abad
Ke-20, perlu mendapat dukungan dani--para_akademisi yang concern dengan
perkembangan (lebih khusus lagi pendidikan) Islam di Indonesia.

Pada awal abad ke-20 hampir seluruh nusantara masih dalam cengkeraman
penjajah Belanda. Secara psikologis rakyat merasa rendah din bahkan sebaliknya
menganggap bahwa penjajah sebagal bangsa superior. Kemudian ditambah situasi
umat Islam. Syari'at, agidah dan akhlak yang sejak semula rapuh karena ajaran Islam
yang masuk ke Indonesia melalui sentuhan-sentuhan kultural dan tasawuf belum
tegak secara kokoh. Maka tidak heran bila sinkritisme tersebar luas di kalangan
abangan dan orang-orang Islam yang awam.

Pada mulanya, ide-ide Ahmad Surkati lebih ditmjukan ke kalangan Arab

Hadrami yang ketika itu melaksanakan ajaran Islam dengan praktek yang serba

Dpid



paradoksal: beribadah formal tapi juga menjalankan ekonomi rente, khurafat, dan
perilaku yang lain yang dikatagorikan bid’ah, serta yang paling mengkhawatirkan
Ahmad Surkat merajalelanya rasialisme yang sebenarnya sangat ditentang dalam
Islam. Kendati ditujukan kepada golongan tertentu tetapi ide-ide tersebut menyentuh
kepentingan kaum muslimin Indonesia umumnya. Kemudian secara praktis, ia
mencurahkan perhatiannya atas persoalan itu dengan menyelenggarakan pendidikan.

Karena Ahmad Surkatr seorang tokoh, maka tak berlebihan bila ide-ide dan
ajaran beliau menjadi sangat relevartidikaji kémbali. Juga, kisah perjuangannya
menegakkan ajaran [slam sesuai Al-Quaran dan Sunnah Rasul. Sosok Surkati sendiri
pantas untuk diadikan cermin> sosok| pembaharu yang dipenuhi integritas
kepemimpinan vang menonjol. Ulama- -pendidik yang gigih, tulus, sekaligus

cendekiawan dan intelektual yang teruji.

B. Rumusan Masalah

Predikat Ahmad Surkati sebagat ulama pendidik, cendekiawan dan intelektual
yang teruji, tokoh pergerakan, tentunya meninggalkan gagasan-gagasan, ide-ide
untuk beraksi dalam rangka menatap masa depan Gagasan-gagasan beliau tentang
pendidikan kaitannya sebagai ulama pendidik dan intelektual inilah yang ingin
penulis bahas.

Masalah pokok yang menjadi titik sentral penelitian ini adalah bagaimana
konsep tentang ulama, pengajaran, pendekatan pendidikan Islam, tujuan pendidikan,
bentuk konsentrasi pendidikan, pembagian ilmu dan lembaga pendidikan/program

pendidikan.



1. Tujuan Pengkajian

Tujuan yang diharapkan dalam pengkajian ini adalah untuk melacak
pandangan Ahmad Surkati mengenai pendidikan Islam.
2. Manfaat Pengkajian

Upaya merekonstruksi pendidikan Islam menurut Ahmad Surkati 1m
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Merupakan sumbangan pikiran Ahmad Surkati tentang pendidikan agar dapat

merekonstruksi pendidikan Islam dikenali'dan\dimanfaatkan oleh umat Islam.

b. Pola pendidikan yang dirumuskan joleh Ahmad Surkati diharapkan dapat

memenuhi kebutuhan umat Islam di bidang pendidikan.

C. Telaah Pustaka

Sebelumnya, dalam latar belakang masalah, telah penulis singgung bahwa
Ahmad Surkati sebagai “anak hilang” dalam_sejarah Islam Indonesia. Ini berarti
kajian orang tentang tokch yang satu ini sangat kurang.

Tesis Master Bisri Affandi di Mc Gill University, Montreal (Kanada) berjudul
Syaikh Ahmad al-Surkati: His role in al-Irshad Movement in Java in the Early
Twentieth Century yang ditulis tahun 1976 sekarang sudah diterjemahkan dengan
judul Syaik Ahmad Syurkati (1874-1943) Pembaharu dan Pemurni Islam di
Indonesia. Tesis ini penulis jadikan sebagai rujukan untuk kajian pustaka. Tesis ini
menggambarkan langkah-langkah Ahmad Surkati dalam rangka memerangi apa yang

dianggap menyimpang dari Islam yang berdasarkan Al-Quran dan Sunnah.



Khurafat, Bid’ah tumbuh subur, pengistimewaan terhadap identitas tertentu dalam
masyarakat, sehingga oleh Bisri Affandi kegiatan im digambarkan sebagai
konservatif versus reformis Islam.

Disertasi doktor oleh penulis yang sama di IAIN Sunan Kalijaga tulisan itu
dengan 1udul Svaikh Ahmad Surkati, Pemikiran Pembaharuan dan Pemurnian
Islam dalam Masyarakat Arab Hadrami di Indonesia”. Disertasi menjelaskan
upaya-upaya Ahmad Surkati untuk memurnikan ajaran Islam terutama di kalangan
Arab Hadrami. Menurut Ahmad Swurkati) kalangan Arab Hadrami ketika itu
melaksanakan ajaran Isiam dengan prakiek yang serba paradoksal. Mereka beribadah
formal tapi juga menjalankan ekonomi rente] khurafat, dan perilaku lain yang
dianggap bid ‘ah, serta yang paling-mengkhawatirkan beliau meraijalelanya rasialisme
yang sebenarnya sangat ditentang dalam Islam. Rasialiesme d1 sint berkenaan dengan
paham bahwa para sayvid Arab hanya boleh Kawin sesama mereka para sayyid. Im
sesuai dengan konsep mereka tentang kafaah (kesepadanan). Namun oleh Ahmad
Surkati ini ditentang karena tidak seslfai dengan prinsip Islam yang lebih tinggi yaitu
tentang musawah (persamaan).

Perbedaan yang nampak dari dua karya di atas adalah di dalam tesis gerakan
dan langkah- Ahmad Surkati masih digambarkan secara umum, sementara
disertasinya sudah spesifik mengenai gerakan yang dilakukannya berkaitan dengan
orang Arab Hadrami keturunan sayyid (keturunan yang bersambung hingga

Rasulullah).



Dua karya ilmiah tersebut tentunya sangat berbeda dengan yang akan penulis
teliti. Perbedaan terletak pada tema sentral/pokok. Kajian ini menitikberatkan

kepadé usaha Ahmad Surkati di bidang pendidikan.

E. Kerangka Teori

Pemikiran yang menyangkut bagaimana paradigma dan sistem rpendidikan
yang baik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai telah dilakukan oleh para pendidik
di berbagai tempat di dunia.

Di dunia Barat sendiri, sejak zaman Yunani Kuno hingga abad ke-20 ini telah
banyak bermunculan teori-teori tentang pemikiran di seputar pendidikan. Teori-teori
tersebut sangat terasa pengaruhnva dalam perkembangan dunia pendidikan. bahkan
perkembangan di dunia Islam pun tidak lepas dan pengaruh teori-teori tersebut.
Seperti halnya teori “Progressivisme, 'teori ini hahya' mengembangkan potensi
manusia dari satu aspek yaitu aspek inteleéktual semata, tanpa memperhatikan faktor
nilai. Sebaliknya teori Esensialisme yang menekankan ‘perkembangan pendidikan
hanya pada aspek nilai sehingga faktor nilai terabaikan. ¥

Menyadan kepincangan ini penulis mencoba mengebalorasi pandangan Ahmad
Surkati yang bertitik tolak dar kesadaran akan hakikat manusia sebagai pribadi yang
utuh yaitu akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, serta akhlak dan

keterampilannya.

“Lihat [mam Barnadib den Sutari Imam Barnadib, Beberapa Aspek Substansi lmu
Pendidikan, (Yogyakarta: ANDL 1996), h. 62. Baca juga Imam Bamadib, Filsafat Pendidikan
Sistern dan Metode, (Yogyakarta: ANDI, 1997), h. 28-58. Dan dapat dilihat juga Zuhairini, Filsafar
Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), h. 24-26.



Sebagai konsekuensi logisnya, maka dalam dataran aplikasinya pendidikan
Islam tidak boleh hanya berhenti dan terbatas pada wilayah kognitif saja, tetapi harus

ditindaklanjuti pada wilayah afektif dan psikomotorik.®

. Metode Penelifian

Penelitian ini adalah termasuk dalam katagori penelitian kepustakaan (/ibrary),
maka yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal,
makalah, majalah, bulletin, surat'kabar serta berbagai karya ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan permasalahan yang pénulig'bahas dalam penelitian ini.

Buku-buku sumber primer dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal atau
hasil-hasil penelitian yal;g berkaitan langsufg_ dengan permasalahan vang penulis
angkat, 11 antaranya karya Ahmad Surkatl ad-Dakhirali ai-Istamivah, af-Khawatir
al-Hisan, Muhadharat™Islamiyah. Kemudian karya orang lain yang berhubungan
langsung dengan tema yang penuhs angkat yakni Umar Sulayman Naji yaitu
Tarjamah al-Ustaz as-Syartkh Ahmad as-Surkati.

Husein Abdullah Bajderei yaitu Muhammadiyah Bertanya Surkati Menjawab, Al-
Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa. Kemudian karya Bisri Affandi yaitu Shyaikh ahmad
Surkati Pembaharvan dan Pemurnian Islam Dalam Masyarakat Arab Hadrami di
Indonesia, Syaikh Ahmad Syurkati (1874-1943) Pembaharu dan Pemurni Islam di

Indonesia.

Lebih lanjut tentang konsep ketiga tersebut dapat ditelaah 1.L. Pasaribu dan B. Simanjuntak,
Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1983), h. 42-49.



Kemudian jurnal-jurnal di antaranya Suara al-Irsyad, Siaran Majelis Da’wah,
Al-Mursyid, dan informasi-informasi yang membantu dalam penulisan ini.

Untuk menjelaskan data yang berhubungan dengan permasalahan, diperlukan
analisis, yaitu analisis terhadap data yang ada.®

Oleh karena itu, tesis ini pada dasamya berkisar pada masalah bibliografi dan
biografi.” Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah. Pendekatan
sejarah yaitu proses penyimpuian serta penafsiran atas gejala-gejala yang uimbul di
masa lampau untuk menemukan generalisasi' yang berguna dalam usaha memahami
kenyataan-kenyataan sejarah.”

Dengan demikian. vang dimaksud dengan deskripsi analisis dalam pengkajian
ini adalah suatu penyelidikan vang berkaitan dengan analisis induktif dan deduktif”
maupun komparatif'® atas data yang ada untuk mengetahui pokok permasalahan dan

menarik kesimpulan yang sebenamya.

G. Sistematika Pembahasan
Dalani kajian ini, penulis menjabarkan pemikiran-pemikiran atau ide-ide
Abhmad Surkati tentang pendidikan Islam atau tepatnya upaya rekonstruksi

pendidikan Islam dalam suatu sistematika.

OWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hlmiah; Dasar, Metode, dan Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1985), h. 135.

Ibid, h. 137.
®Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1982), h. 42
bid, h. 132.

'Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi I, Cetakan VI, (Yogyakarta:
Raka Sarasin. 1998). h, 88,



Bab pertama berisi pendahuluan, memuat tentang alasan kajian ini dilakukan.
Dimulai dengan latar belakang masalah, dipertajam dengan rumusan masalah,
Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian. Kajian pustaka untuk menyatakan bahwa
penelitian 1n1 berbeda dengan hasil-hasil penelitian yang telah ada terhadap tokoh
yang sama (dalam hal im1 Ahmad Surkati). Lalu kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan menutup bab pertama.

Bab kedua membahas tentang riwayat hidup Ahmad Surkati. Di dalamnya
divraikan tentang setting sosial/ dan’-pendidikan Ahmad Surkati, aktivitasnya
membangun perkumpulan dan pergerakan pendidikan dan informasi tentang karya-
karya Ahmad Surkati menutup bab kedua

Bab ketiga memuat pembahasan/ tentang/upgyva rekonstruksi pendidikan Islam.
Di dalamnya secara khusus dibahas mengena: ulama (karena ulama merupakan
subjek dan tokoh sentral dalam_sistem pendidikan tradisional Islam Indonesia,
terlebih bagi masyarakat agraris-kultural), pengajaran, pendekatan pendidikan Islam,
tojuan pendidikan Islam, bentuk konsentrasi pendidikan dan pembagian ilmu, serta
lembaga pendidikan atau program pendidikan.

Bab keempat memuat simpulan dan saran menutup seluruh kajian ini.



BAB i
RIWAYAT HIDUP DAN KIPRAHNYA
DALAM DUNIA PENDIDIKAN

A. Biografi

Di Indonesia ia biasa dipanggil dengan nama Surkati saja. Nama lengkapnya
adalah Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad
Assoorkatty Al-Khazrajiy Al-Anshary- LahirdiPulau Arqu daerah Dunggulah, Sudan
pada tahun 1292 H atau 1874 M Dunggulahcketika itu masih termasuk wilayah
Mesir. Ayahnya, Muhammad, adalah “seorangnulama besar yang amat terkenal,
keturunan Khazra). dari qabilah Al-Jawadbirah.-yang berasal dari Jabir bin Abdullah
Al-Anshary, salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW di Madinah dari golongan
Anshar."

Karena masih keturunan'Jabir-bin Abdullah Al-Anshari maka Muhammad
memakail nama tambahan "al-Anshari-"Mengacu dati hama ayahnya, secara lengkap
nama Ahmad Surkati adalah Syekh Ahmad Muhammad Surkati Al-Anshari. Sebutan
“Surkati” yang berarti “banyak kitab” (sur menurut bahasa setempat artinya “kitab”
dan katti menunjukkan pengertian “banyak) di belakang nama Syekh Ahmad, -
diambil dan sebutan itu karena sepulangnya dari menuntut ilmn di Mesir ia

membawa banyak kitab.?

YHussein Badjerei, Al-Irspad Mengisi Sejarak Bangsa, (Jakarta: Presto Prima Utama, 1996),
h. 34,

PRisn Affandi, Syaikh Alhmad Syurkati (1874-1943) Pembaharu dan Pemurni Islam di
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. 4.

(Y
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Menurut penuturan saudara kandungnya, semenjak kecil Ahmad Surkati telah
ditandai kelebihan yang berupa kejernihan pikiran dan kecerdasan. Hal ini
mendorong ayahnya cenderung untuk memberlakukan Ahmad Surkati lebih istimewa
Jika dibandingkan dengan periakuannya kepada saudara-saudara kandungnya yang
lain. Semenjak kecil ia sering diajak bepergian menghadiri pengajian-pengajian atau
majlis-majlis yang bersifat ilmiah yang dihadiri oleh para guru agama, dan dengan
demikian 1a ikut mendengarkan diskusi-diskusi agama. Namun di sisi lain,
sebagaimana anak yang masih belim dewasa, ia juga ingin mempunyai waktu untuk
bermain atau santai. Dan karena kecerdasannya; maka ia tidak sesulit teman-teman
sebayanya dalam menghafal Al-Quran.”

Pernah pada suatu saat ia_absen mengikuti jadwal kegiatan menghafal
Al-Quran. Hal im terjadi di Masjid al-Qaulid, suatu lembaga Al-Quran yang tckenal
pada saat itu. Ahmad Surkati absen dua kali berturut-turut pada kegiatan menghafal
Al-Quran sesudah sembahyang subuh di Masjid al-Qaulid. Pimpinan masjid menjadi
marah dan memerintahkan wakilnya untuk mencari dan membawanya menghadap
pimpinan. Setelah sekian lama dicari di asrama, ternyata ia sembunyi di salah satu
bilik dalam keadaan masih tidur nyenyak. Waktu itu kemudian pimpinan
menghukumnya untuk melakukan “berdiri” di hadapan kawan-kawannya dan
mendengarkan ayat-ayat yang sedang dihafal oleh mereka. Setelah semua kawan-

kawannya selesai menghafal, ia mendapat giliran untuk menghafalkan semua ayat

“Bisti Affandi, Syaikk Ahmad Surkati Pemikiran Pembaharuan dan Pemurnian Islam
dalam Masyarakat Arab Hadrami di Indonesia. (Yogyakarta: Disertasi IAIN Sunan Kalijaga, 1991),
h. 26.
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yang sudah dihafalkan oleh kawannya. Ternyata Ahmad Surkati dapat menghafal
dengan benar seluruh ayat yang telah dibawakan oleh kawan-kawannya. Maka
gurunya bertanya, “Bagaimana kamu dapat menghafal, padahal kamu dalam keadaan
telah absen dua kali secara berturut-turut?”. Surkati menjawab: “Saya cukup
membaca sekali saja”.?

ivienjeiang usianya aewasa, sebenarnya Ahmad Surkati berkeinginan untuk
melanjutkan studinya ke Mesir, namun belum sempat ia mewujudkan keinginannya

tersebut, ayahnya telah meninggal dunial Kendatipun demikian, sepeninggal ayahnya

ia tetap melanjutkan studinya yaitu'ke Mekkah. Jadi gagal ke Mesir.”

B. Latar Belakang Pendidikan dan Sosial

Berkenaan dengan tradisi beragama ci tanah kelamran Ahmad Surkat,
mengutip Spencer Trimigham, Bisri Affandi menyatakan dan memperkirakan bahwa
Islam masuk ke Dongulu pada abad ke-14. Salah seorang pendiri lembaga
pengajaran Islam waktu itu disebut dengan nama Ghulam Allah bin Aid yang berasal
dari Yaman. Kemudian datang empat orang yang mengaku keturunan Jabir
melanjutkan lembaga pengajaran tersebut dengan mendirikan khalwa di Sha’igi,
Dongulu.ﬁ)

Menghafal Al-Quran merupakan bentuk permulaan dari pendidikan agama

Islam. Dalam suatu sistem pendidikan tradisional Sudan, guru Al-Quran disebut feki,

YIbid, h. 26-27.
Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), h. 128.
'Bisri Affandi, Syaikk Almad Surkati ....., h. 4.
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yang secara pribadi memiliki suatu khalwa. Biasanya beberapa khalwa berkait
dengan satu masjid. Akan halnya murid yang telah hafal Al-Quran kemudian disebut
hafiz"

Tamat dari Masjid Al-Qaulid sang ayah mengirimkan dia ke Ma'had Shargi
Nawi. pesantren yang dipimpin seorang ulama besar dan terkenal di Dongulu.
Sebelum menyerahkan anaknya, ayah Ahmad Surkati terlebih dahulu menyampaikan
hal ithwal yang ada pada anaknya ®

Tamat” dari ma’had, ayah/Ahmad Surkati bermaksud mengirim putranya
melanjutkan studi ke Al-Azhar supaya‘dapat meneruskan kedudukan ayahnya dan
memperoleh gelar Al-Azhari. Hanya,| maksud  tersebut tidak tercapai karena
pemerintah Mahdi, yang pemimpinnya dikenal dengan nama Abdullah al-Ta ayishu.
tidak memperkenankan siapa saja orang Sudan pergi ke Mesir.

Sebagaimana diketahuni, sejak awal abad ke-19 Sudan berada di bawah
kekuasaan Mesir. Namun, kekuasaan 1tu kemudian memudar karena adanya gerakan
perlawanan Mahdi Sudan yang makin kuat sejak tahun 1881. Sampai dengan tahun
1898 Sudan sepenuhnya berada di bawah pemerintahan Mahdi.

Walau cita-cita belajar ke Mesir tidak terlaksana, hal itu tak mematahkan
semangat dan niatnya menuntut ilmu di lvar negeri. la mengarahkan niat itu ke

negeri lain. Dengan tidak mengabarkan pada siapa pun ia berangkat menuju Makkah

DIbid, h. 5.
O1bid h. 6.

M ihat pada Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Surkati (1874-1943) ..... h. 7-9 atau pada pengarang
yang sama (sebuah disertasi), Syaikh Ahmad Surkati ....., h. 30-34. Hal senada, keterangan lebih
sederhana, Hussein Badjerei, Al-Irsyad ... .., h. 35.



pada 1314 H atau 1896 M. Sewaktu berada di Makkah, hubungan antara Ahmad
Surkati dan keluarganya terputus, karena putusnya jalan haji antara Sudan dan
Hijaz. Baru di tahun 1316 H atau tahun 1898 M, yakni setelah tentara Mesir dan
Inggris memasuki negeri Sudan, hubungan itu pulih kembali.

Akan halnya Ahmad Surkati, dia ternyata tak lama bermukim di Makkah. Dan
keterangan kawannya yang berada di Makkah pada Sati Muhammad, diketahui
Ahmad Surkati berada di Makkah hanva sementara, karena dia lalu meneruskan
perjalanan ke Madinah.

Berdasarkan penuturan Sati Mubiammad dan yang juga disiarkan oleh Majlis
Da’wah Al-Irshad'®, Ahmad Surkati bermukim' di Madinah selama kurang lebih
empat setengah tahun. Di Madinah ia memperdalam iilmu agama Islam dan bahasa
Arab. Di antara guru-gurunya di Madinah ialah dua ulama besar ahli Hadits, yaitu
Syaikh Salih dan Shyaikh *Umar Hamdan, keduanya dari Maroko. la belajar
Al-Qur'an pada seorang ulama yang ahl gira'ar yakn Syaikh Muhammad
al-Khuyari al-Maghribi. la belajar figh dan ahli figh yang tergolong wara’, yaitu
Syaikh Mubarak al-Nismat. Dan gurunya dalam bahasa Arab ialah seorang ahli
bahasa bernama Syaikh Muhammad al-Barzanji.'”

Setelah merasa memperoleh bekal ilmu di Madinah, ia ingin meneruskan
menuntut ilmu lebih lanjut dan tidak ada niat untuk pulang ke Sudan. Demikian,

maka dalam suratnya kepada saudaranya (Sati Muhammad), Ahmad Surkati

19 Siaran Majelis Da'wah, no. 1, 1972, hal. 3 of Suara Al-lrsyad no. 8, th. X, Januari 1981,
hal. 15. Rpanya penuturan Sati Muhammad tentang kehidupan Ahmad Surkati, pada saat ia di Sudan
sampai dengan masa belajamya di Madinah dan Makkah, merupakan sumber utama.

1Ngulayman Naji, Tarjamat al-Ustadh, hal. 15.



15

menyatakan bertekad menuntut ilmu dan kemudian bermukim di Makkah, dan tidak
memberi alasan mengapa demikian.'®

Dalam Tarikh Hadramawt as-Siyasi, salah ‘Abd al-Qadir al-Bakr menyatakan
bahwa Ahmad Surkati pindah dari Madinah ke Makkah untuk memperdalam
ilmunya dan terutama memperdalam figh mazhab al-Syaft’i. la bermukim di Makkah
selama kurang lebih 11 tahun. Dan pada waktu 1tu, ia sempat memperoleh gelar
al-"Allamah dari Majlis “Ulama Makkah. Menurut Sati Muhammad, ia adalah orang
Sudan yang pertama kali namanya, tertulis’pada\ daftar ulama® Makkah walaupun
tidak sedikit ulama Sudan yang berada di) Makkah."” Konon, ulama’ Makkah
tergolong sangat selektif untuk mencatat nama orang-orang afagi (yang bukan Hijaz)
dalam daftar ulama’. Hal ini dilakukan untuk(tetap terpeliharanya penghargaan yang
diberikan kepada ulama’ yang terdaftar dalam_pemerintahan Ustmaniyah. Tindakan
demikian bukan hanya dilakukan terhadap orang-orang dari Sudan, tetapi juga dari
negara lain.

Guru-gurunya selama di Makkah antara lain:
a. Dua orang yang tergolong sangat alim, yaitu Shaykh As’ad dan Shaykh ‘Abd

al-Rahman, yang keduanya adalah putra Shaykh al-Kabir Ahmad al-Duhan,

b. Al-‘allamah Shaykh Muhammad bin Yusuf al-Khayyat; dan

c. Shaykh Shu’ayb bin Musa al-Maghribi.'?

DGalah ‘Abd al-Qadir al-Baksi al-Yafi'l sarikh Hadramawt al-Siyasi, T1. (Mesir: Mustafa al-
Babi, 1932), hal. 222; lihat pula Naji Op. Cit

bid; Siaran Majelis, hal. 3.

"“Ymar Sulayman Naji, Tarjamah al-Ustaz al-Syaikh Ahmad al-Surkati al-Anshari al-
Sudani, Manuskrip, h. 15.



16

Demikianlah, kemudian disebut pula bahwa sesudah ia memperoleh gelar
tersebut di atas pada tahun 1326 H atau tahun 1906 M, ia mendirikan madrasah
swasta di Makkah, dan mendapat sambutan baik. Di samping mengajar di
madrasahnya, ia juga mengajar secara tetap di masjid al-Haram, '™

Dalam upaya memperluas pandangannya, khususnya di bidang ilmu agama,
maka selama di Makkah ia banyak melakukan hubungan surat-menyurat dengan
ulama® al-Azhar. Akuvitas demikian menyebabkan dirinya banyak dikenal oleh
kalangan ulama’ al-Azhar, sehingga pada ‘waktu datang utusan dari Jamiat Khair
unfuk mencan guru, ulama’ al-Azhar menunjuk-namanya dan menganjurkan utusan
itu untuk berhubungan langsung déngan Ahmad, Surkati di Makkah. Setelah utusan
dan Jamiat Khair 1tu menemuinya, menurut/Sati Muhammad, Surkati bisa mgne_rima
tawaran itu dan bermaksud segera meninggalkan Makkah menuju Hindia Timur
(Indonesia). Mendengar berita tawaran Jamiat Khair tersebut Sati Muhammad
keberatan karena tidak sinkron dengan cita-cita ayahnya, tetapi ketika suratnya
dikirim kepada Surkati, ternyata ia telah menyiapkan diri untuk berangkat ke Jawa
memenuhi permintaan dari Jami’at Khair. Ia ditemani oleh dua orang kawan
dekatnya, yaitn Syaikh Muhammad ‘Abd. Al-Hamid al-Sudani dan Shaykh

Muhammad Tayyib al-Maghribi.'®

")Salah Abd al-Qadir al-Bakrio, Tarikk Hadranawt al-Sipasi, II. (Kairo: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1932), h. 255.

“Nihat Naji, Tarikh, I, hal. 31 Lihat pula Al-Hashimi, “Tarikh al-Ustadh Ahmad bin
Muhammad al-Surkati” dalam Naji, Tarjamat, hal. 18.
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D. Aktifitas di Al-Irsyad: Membangun Perkumpulan dan Pergerakan
Pendidikan

Sebagaimana dikatakan oleh Sati Muhammad, bahwa untuk mengungkapkan
sejarah hidup saudaranya setelah berada di Indonesia ia menyerahkan kepada teman-
teman dan murid-murid Ahmad Surkati di Indonesia. Dalam hal imi bagi para
pemuka dan warga al-Irshad, tokoh Ahmad Surkati merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari pergerakan al-Irshad. Penghayatan demikian pernah diungkapkan
oleh Husein bin Abdullah bin Agil Bajeéréi:*....\ sampai sekarang pun dan sampai
kapan pun nama itu tidak akan bisa, dan tidak akan mungkin bisa dipisah-pisahkan
dengan al-Irshad. Surkati adalah al-trshad | Al-IrsHad adalah Surkati."”
Oleh sebab itu, sejarah hidup ;Shaykh Ahmad Surkati di Indonesia banyak
dikemukakan secara berulang dalam berbagai media yang dikeluarkan oleh al-Irshad,
baik yang diterbitkan oleh pimpinan pusat maupun pimpinan daerah atau cabang.'®

Dari dokumen-dokumen tertulis tersebut di atas, dikatakan bahwa Surkati
datang ke Indonesia pada tahun 1329 H atau 1911 M. Ia didatangkan oleh
Perguruan Jamiat Khair di Jakarta, dengan maksud memenuhi kebutuhan guru
Menurut Delier Noer™ sekolah Jamiat Khair bukan suatu sekolah yang semata-mata

bersifat agama tetapi juga mengajarkan ilmu berhitung, sejarah dan pengetahuan

Siaran Majelis, 1, hal. 4

®)ihat DPP al-Irsyad, Siaran Majlis Da’wah, Nomor 1 s/d 4, 1972-1973; Suara al-lIrsyad,
No. 11-14, 1985: Laporan Periodik oleh PB Pemuda al-Irsyad, No. 12 s/d 24, 1977.

M ihat juga A.S. Mahfoed, Riwayat Singkat Syekh Ahmad Muhammad Assoorkatly Al-
Anshory, Manuskrip, hal. 2.

Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980), hal.
69.
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umum lainnya. Bahasa perantaranya bahasa Melayu atau Indonesia. Bahasa asing
yang diajarkan selain bahasa Arab ialah bahasa Inggris, yang termasuk mata
pelajaran wajib dan sebagai pengganti bahasa Belanda, yang sengaja tidak diajarkan
di sekolah tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan guru-gurunya, Jamiat Khair
mendatangkan guru-guru dari daerah dan dari luar negeri. Sebelum Surkati, telah
didatangkan guru dari Tunis, yaitu al-Hashimi, yang tiba di Indonesia sekitar awal
tahun 1911.

Kedatangan Surkati di Jakarfa disambut dengan gembira dan penuh hormat
oleh pengurus dan warga Jamiat Khair. Bahkan salah seorang pemukanya, yaitu
Sayyid Muhammad bin Abd al-Rahman Shahab menyerukan kepada masyarakat
Arab untuk menghormati Surkati-—Penghormatan itu bukan saja karena ia
mempunyai ilmu yang mendalam, tetapi juga kesabaran, ketekunan dan keikila_san
Surkati dalam mengajar murid-muridfiva dalam usaha mengembangkan perguruan
Jamiat Khair, Berkata Abd al-Rahman Shahab dalam suratnya:

Kami beranggapan bahwa Selama ini jatang sekali orang yang mencurahkan

usaha baiknya, berkeliling ke berbagai negeri dengan penuh kesungguhan.

Baru sekarang Allah memberikan rahmat-Nya kepada kita dengan

dibangkitkannya seorang hamba-Nya Shaykh Surkati, seorang alim yang
banyak berbuat kebaikan.*

Kabar gembira itu segera tersebar luas di kalangan umat Islam khususnya
masyarakat Arab, sehingga Perguruan Jamiat Khair yang pada waktu itu memiliki
tiga buah sekolah, yaitu dua di Jakarta (di Pekojan dan Krukut) dan satu di kota

Bogor, semakin memperoleh perhatian ummat Islam. Surkati selalu ditugasi

I Al-Hasyimi, Tarikh al-Ustaz Ahmad bin Muhammad as-Surkati, dalam Naji, Tarjamat
h. 18.
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memimpin sekolah yang terletak di Pekojan, juga memperoleh kepercayaan untuk
mengurus pengajaran dan memeriksa sekolah-sekolah yang lainnya. Berkat pimpinan
dan bimbingannya sekolah-sekolah tersebut dalam waktu satu tahun menjadi maju
dan berkembang pesat. Hal imi terlihat dari banyaknya murid yang masuk, yang
bukan saja dari Jakarta dan sekitarnya, tetapi dari luar Jakarta, termasuk dari
Sumatra. Kemajuan itu mendorong pengurus Jamiat Khair untuk mendatangkan guru
dari Juar negeri. Melalui perantaraan Surkati, maka didatangkan empat guru baru.
yaitu: Shaykh Muhammad al-‘Aqib al=Sudani, Ustad Abu al-Fadl Muhammad Sati
Surkati (saudara kandung Shaykh Ahmad Surkati), Shaykh Muhammad Nur bin
Muhammad Khayr al-Ansari al-Sudani dan Shaykh Hasan Hamid al-Ansari al-
Sudani.”

Namun sambutan yang baik dan kegembiraan keluarga besar Jamiat Khair itu
tidak berlangsung lama, karena menjelang tahun ajaran Ketiga — pada saat-saat
berkembang pesatnya usaha-usaha memajukan sekolah, telah terjadi perbedaan
pendapat yang menyebabkan perselisihan antara Sturkati dan pengurus Jamiat Khair.
Hal itu terjadi tatkala pengurus Jamiat Khair memperoleh laporan yang negatif
tentang Ahmad Surkati dalam perjalanan keliling Jawa Tengah, ia singgah di Solo,
sebagai tamu golongan Arab Alawi, ia diterima di rumah al-Hamid, dan keluarga
al-‘Azami. Pada saat itu Sa’ad b. Sungkar menanyakan kepadanya tentang hukum
perkawinan antara gadis keturunan ‘Alawi dengan pria yang bukan dari keturunan

‘Alawi menurut Islam. Surkati menjawab singkat dan tegas, “boleh menurut hukum

INaji, Tarikh, hal. 32.
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shara’ yang adil” Jawaban ini dikenal sebapai “fatwa Solo™® Yang telah
menggoncangkan masyarakat Arab golongan ‘Alawi, karena fatwa itu dianggap
sebagai penghinaan terhadap mereka. Mereka menuntut kepada pengurus Jamiat
Khair agar Surkati mau mencabut fatwanya itu. Permintaan mereka itu dijawab oleh
Surkati, bahwa apa yang disampaikan itu benar, baik dilihat dari Al-Qur’an maupun
hadits. Karena itu ia keberatan menarik fatwanya dan sama sekali ia tidak ingin
mencampuri urusan mereka mengenai setuju tidaknya. Mengetahui pendinan Surkati
yang tetap mempertahankan fatwanya itu, maka mulailah para pengurus Jamiat
Khair menjauhkan diri dan Surkati. Sememjak- peristiwa i1tu Surkati tidak pernah
diundang dalam pertemuan-pertemuan yang meéreka adakan. Pengintaian terhadap
Ahmad Surkati lebih jauh lagi, sehingga murid-mund dilarang untuk menghatal

syarinya yang berjudul “Ummahat al-Akhlaq™:

Ayl dys gt Wy ol Yy P 5 Y
e VIS PR PN EITPEY

(Tidaklah kebanggaan itu karena pakaian atau keturunan, dan bukan pula
karena tumpukan uang atau emas, tetapt kemuliaan 1tu karena ilmu dan adab,
dan agama adalah pelita bagi orang yang berakal).?¥

Mengetahui bahwa mereka sudah tidak lagi menyukai dirinya bertugas di
perguruan Jamiat Khair dan mengucilkannya dari lingkungan mereka, maka Surkati
minta mengundurkan diri dari perguruan itu, yakni pada tanggal 15 Shawwal 1332 H

atau bertepatan dengan 6 September 1914 M, setelah kurang lebih 2 tahun mengabdi

BSiaran Majelis, Op. Cit., Seri 2, hal. 5; Mahfoed, Op. Cit, hal. 2-3
*)\Naji, Tarikh, I, hal. 34-35.
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di Jamiat Khair. Dan sesuai dengan perjanjian, mestinya Jamiat Khair harus
menyediakan tiket kapal bagi dirinya dan kawan-kawannya, serta biaya-biaya
perjalanan lainnya untuk kembali ke Makkah. Sesungguhnva Surkati meminta
supaya kewajiban i1tu dipenuhi. Namun mereka menolak permintaan itu dan
menjawab, “Jamiat tidak mengenat kewajiban itu kepadamu™. 2

Di saat-saat suasana yang menyedihkan itu, para pemuka masyarakat Jakarta
dari golongan bukan keturunan “Alawi yang dipimpin oleh Umar Maggusy,?®
bersama-sama dua orang sahabatrya, 'yaitu'Saleh) Ubaid dan Said Salim Masy’abi,
menemui Surkati dan memintanya untuk tidak kembali ke Makkah. la diajak pindah
dari Pekojan ke Jati Petamburan dan mempercayakan kepadanya untuk memimpin
madrasah vang mereka dinkan. Ajakan ‘dapipermintaan 1tu 1a terima dan pada
tangpal 15 Shawwal 1332 H bertepatan tanggal 6 September 1914 ia secara resmi
membuka serta memberi nama_ madrasah itu dengan Madrasah al-Irshad
al-Istamiyah.”” Bertepatan dengan_ pembukaan _madrasah itu pula, Surkati
menyetujui didirikan jam 'iyah yang akan menaungi madrasah tersebut. Jam 'iyah itu
ia namakan “Jam’iyat al-Islah wa al-Irshad al-Arabiyah” atau yang lebih dikenal

dengan sebutan al-Irshad. Jam’iyah ini pada tanggal 11 Agustus 1915 memperoleh

pengakuan rechispersoon (status badan hukum) dari pemerintah Belanda. Namun

“)Naji, Ihid, hal. 34; Siaran Majelis, No. 1, 1972,

*)Shaykh Umar Manggusy dikenal sebagai Kapten Arab (seperti kepala desa yang bertugas
mengurusi penduduknya). Lebih terinci tentang Kapten Arab, lihat Haikal, Op. Cir.,, hal. 99. Dan daftar
Kapten, Letnan dan Kepala Arab pada tahun 1900-1942 tercantum dalam Haikal, Ibid, hal. 455
{lampiran).

YDPP Al-Irsyad, ep. Cit., seri 1 hal. 6: Suare Al-Irsyad, No. 8 th. XU81, hal. 4.
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menurut Husein bin Abdullah bin Aqil Bajerei,”® walaupun pengakuan badan hukum
itu keluar 11 Agustus 1915, akan tetapi sebagai Jam’iyah, al-Irshad mencatat hari
dan tanggal kelahirannya Ahad, 15 Syawal 1332 H bertepatan dengan 6 September
1914 M, yaitu tanggal dibukanya dengan resmi Madrasah al-Irshad yang pertama di
Jati Petamburan (Jakarta). Bagi pemuka-pemuka Arab yang bukan dan golongan
‘Alawi, keluarnya Surkati dan Jamiat Khair itu mereka pandang sebagai awal
kebangkitan dan perjuangan untuk memperoleh persamaan derajat serta keadilan.
Oleh sebab itu mereka menyebut/perpisahan Surkati dengan Jamiat Khair sebagai
“perpisahan di jalan Allah™

Tampilnya Surkati, sebagai| pimpinan Madrasah al-Irshad dan dukungannya
terhadan herdirimva Jam’ivah al-Trshad. - mepambah luasnva nembicaraan orane
sekitar fatwa tentang sahnva nikah seorang sayidah atau sharifah dari golongan
Alawi dengan pria dar golongan lain, bukan saja dari mulut ke mulut tetapi juga
telah dijadikan bahan pemberitaan koran-koran yang beredar. Bahkan H.O.S.

Tjokroaminoto, pimpinann surat kabar Suluh Hindia>"

secara khusus mengajukan
pertanyaan-pertanyaan di sekitar fatwanya itu dan minta untuk dijelaskan dasar

hukum serta contoh-contohnya. Surkati yang sejak semula tidak menghendaki

Husein Abdullah Badjerei, Mukammadiyah Bertanya Surkati Menjawab (Salatiga: Yayasan
Lembaga Penyelidikan [lmu-iimu Agama Islam dan Da’wah, 1985), hal. 6-7; cf, Suara Al-Irsyad, No.
8 th. X/81, hal. 16.

PDPP Al-Irshad, ep. Cit., seri 2, hal. 6.

3"Naji, Tarikh, I, hal. 44. “Surat al-Jawab” dimuat dalam Suluh Hindia, tanggal 28 Oktober
1915, Lihat pula Ahmad b. Mahfoed, Menjelang 60 Tahun Berdirinya Yayasan Perguruan Al-
Irshad (Surabaya: Yayasan Perguruan Al-Irsyad, 1981}, hal. 18 dan 19.
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persoalan tersebut menjadi bahan perdebatan dan perselisihan terbuka, menerbitkan

risalah yang berjudul “Surat al-Jawab™.*"

Secara garis besar isinya antara lain, sebagai berikut:

(1) Ajakan untuk mengikuti dan tunduk kepada hukum Allah

(2) Keputusan-keputusan hukum vang dilaksanakan oleh Rasulullah dan diikuti oleh
para sahabatnya harus diteladani. Dalam hal ini Ahmad Surkati memberikan
contoh-contoh, vang di dalamnya terlihat secara jelas bahwa pemahaman
tentang kafa 'al bukanlah seperti pendirian golongan “Alawi.

Di lain pihak, walaupun “Surat¢al-Jawab”| itu belum sampai tersebar luas,
kalangan Ba ‘Alawi yang dipelopori oleh fAli Ba ‘Alawi telah melancarkan reaksi
vang cukup keras, yang bukan sajaditujukankepada Ahmad Surkati, tetapi juga
kepada al-Irshad. Mereka menuduh Ahmad surkati sebagai pemecah belah golongan
Arab dan meremehkan~adanya ahl al-bayf. Untuk Kepentingan tersebut golongan
‘Alawi meneribitkan dua surat kabar, yang mereka beri nama Al-Igbal dan
Hadramawt. Dan dengan media Koran itu mereka menyebarkan kecaman dan fitnah
kepada Ahmad Surkati dan al-Irshad *?

Meskipun hasutan dan fitnah terus dilancarkan, namun Ahmad Surkati, secara
pribadi, tidak melayaninya. Menurut Ahmad Surkati, tulisannya “Surat al-Jawab™

tidak dimaksudkan untuk konfrontasi dengan golongan ‘Alawi, tetapi untuk

Naji, ap. Cit, hal. 44-56.

) ihat Affandi, op. Cit,, hal. 119-120; Naji, Tarikh, L, hal. 62; lihat pula Mahfoed, Menjelang
60 Tahun, hal. 22. Al-Yafi’l, Tarikh, op. Cit., hal. 262. Ada bukti bahwa Ahmad Surkati membela
ejekan-ejekan dari golongan ‘ Alawi mengenai penghidupannya sebagai guru, lihat Ibid, hal. 271-272.
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memenuhi permintaan surat kabar Suluh Hindia > Walaupun demikian, secara
diam-diam dan hanya untuk kepentingan kalangan Irshadi, ia menulis dua risalah.
Risalah pertama berjudul Tajwih al-Tkhwan ila Adab Al Qur'an®®, yang berisi
berbagai argumentasi tambahan terhadap pendirian-pendiriannya di dalam Surat al-
Jawab. Dan Risalah kedua, yang tanpa judul, berupa jawaban atas pertanyaan dan
Al-Aydarus, asal Banjarmasin, tentang beberapa istilah yang tercantum di dalam
Surat al-Jawab>  Adapun tokoh Irshadi yang tampil untuk mengadu argumentasi
secara terbuka, menghadapi tokoh'/ Alawi" Abdullah bin Muhammad Sadagah Zayni
Dahlan yang penulis buku Irsal gf-Shihab “ala)Surat al-Jawab, ialah Ahmad bin
al-‘Aqgib al-Ansari. Pada tahun 1917 ia dalam rangka mempertahankan “Surat
al-Jawab”, menulis buku tebal ‘begudul( Kitap Fast Khitab Fi Ta'yid Surat
al-Jawab”.

Ahmad Surkati tampaknya makin terpacu untuk terus bekepa lebih keras
bersama pendukung-pendukungnya demi menumbuhkan dan mengembangkan usaha
pendidikan yang bernaung di bawah Jam’iyat al-Irshad. Sampai dengan tahun 1918
hasutan dan fitnah dari kaum ‘Alawi tidak menghambat pertumbuhan dan
perkembangan al-Irshad. Bahkan mengangkat gerakan aI-Irsha_d antuk makin dikenal
dan berkembang dengan pesat, bukan saja di Jawa, tetapi juga di luar Jawa, yaitu di

Lampung dan Palembang.*® Murid madrasah al-Irshad makin bertambah banyak dan

39 ihat Ibid, hal. 262.

*Risalah ini dapat dilihat di dalam Ahmad bin al-‘Aqib, Fasl al-Khitab fi Ta’yid Surat al-
Jmwab (Batavia: t.p. 1336 H/1917) hal. 62-68.

B)bid, hal. 44-51.

%)Mengenai perkembangan al-Irshad, termasuk pendidikan, lihat Affandi, op. Cir., Bab II, hal.
51-103.
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begitu pula ruang lingkup pengaruhnya di daerah-daerah. Pada saat demikian itulah,
ahmad Surkati, yang mendapat tugas dan tanggung jawab di bidang pendidikan
Irshadi,*” sering melakukan perjalanan untuk pembinaan dan inspeksi, bisa bertemu
dengan tokoh-tokoh pergerakan Islam, seperti K.H. Ahmad Dahlan, H. Agus Salim
dan A. Hassan.

Sebenarnya masih ada beberapa episode kehidupan dia setelah keaktifan di
perkumpulan al-Irsyad, sepérti hubungan dia dengan Jami’at al-Khair (perkumpulan
Arab Hadrami ‘Alawi) yang tidak” muluso Tetapi walaupun demikian, hal tersebut
membawa dinamika tersendiri. Kiranya penulis cukupkan penulisan di sekitar
riwayat hidup Ahmad Surkati. Deskripsi| i paling tidak, sudah memadai sebagai
langkah awal untuk mengenal sosok . Ahmad, Surkati. Ketekunan. ketabahan.
kesabaran, kedewasaan intelektual dan moral menjadikan-tokoh ini layak dikenang

dan dihormati serta diteladani.

D. Karya-karya Ahmad Surkati

Selain sebagai guru, pendidik, ulama, dan tokoh pergerakan Islam, Ahmad
Surkati juga seorang penulis produktif. Dengan latar belakang sebagai penyandang
gelar al-Allamah dan kegemarannya membaca berbagai kitab, dia mampu menulis
tentang berbagai cabang ilmu agama Islam seperti akidah, ibadah, kandungan

Al-Qur’an, dan Al-Hadits.

M Ahmad Surkati diserahi tugas untuk melaksanakan pendidikan Irshadi, sedangkan organisasi
al-Irshad diserahi tugas untuk menanggung biaya dan sarana pendidikan; lihat al-Yafi'l, ap. Cit.,
hal.257; lihat pula Anggaran Dasar al-Irshad yang pertama, pasal I Ibid, hal. 257-258.
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Sebagian besar karya-karya itu ditnlis dalam rangka menyanggah paham
keagamaan yang menyimpang dari dalil Al-Qur'an dan sunnah sahih. Dan, juga
sebagai jawaban serta penjelasan dari berbagai bentuk pertanyaan yang diajukan
kepadanya.

Di antara karya-karya Ahmad Surkati itu ada yang berbentuk buku dan risalah,
ada pula yang berbentuk artikel di majalah dan surat kabar. Karya-karya itu, baik
yang sudah diterbitkan dalam bahasa aslinya (bahasa Arab), yang telah
diterjemahkan, atau yang belum sémpat dicetak dan berbentuk tulisan tangan yang

disimpan murid-muridnya di Al-Irsyadgantaranya:

Risalah Surat al-Jawab (1915)

Risalah ini merupakan jawaban /Ahmad Surkati terhadap permintaan pemimpin
surat kabar Sufuh Hindia) H.Q/S==Tjokroaminoto, fseliibungan dengan makin
meluasnya pembicaraan tentdrig. kafu'dh Abmad Surkati, dengan berdasar
argumentasi dari Al-Qur’afindafi Susra/i Rasul, seitd kéterangan dari para muyjrahid,
berpendapat bahwa gadis-gadis sharifah, yang menurut pandangan Alawi adalah
keturunan Nabi, boleh dikawini pria dari golongan atau bangsa lain.

Untuk ifu, dia mengajak agar kafa'ah diletakkan pada orientasi ajaran Islam
yang lebih luas, yaitu musawah (persamaan). Dengan demikian, tidak dibenarkan
adanya keutamaan seseorang terhadap orang lain yang didasarkan atas darah
keturunan.

Saat dipublikasi risalah ini mengundang perhatian masyarakat ramai dan

pendapat reaksi keras dari kalangan Arab Hadrami golongan Alawi.
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Risalah Tajwih al-Qur’an ila Adab al-Qur’an (1917)

Dalam risalah ini Ahmad Surkati berusaha menguatkan pandangan-pandangan
yang diungkapkannya dalam Surat al-Jawab, antara lain:

Pertama, kedekatan seseorang pada Muhammad sebagai Rasulullah bukan
didasarkan atas ketumnan, namun atas dasar ketekunan dan kesungguhan dalam
mengikuti jejak dan dakwahnya.

Kedua, keutamaan di antara kaum Muslhimin didasarkan atas kualitas dalam
berilmu dan beragama, bukan didagarkan atas/darah keturunan.

Ketiga, kritik pada kebodohan dan penyimpangan terhadap ajaran agama yang
benar. Hal seperti itu terjadi karena adanya kelompok-kelompok tertentu yang
membangga-banggakan keturunan Nabi sebagai jaminan untuk sorga. D1 sisi lain,
mereka memandang rendah umat Islam lain, yang divakini bukan keturunan Nabi,
walau dalam kenyataan mercka im berilmu dan bertakwa. Keadaan seperti itu,
menurut Ahmad Surkati, merusak kehidupan bermasyarakat, terutama dalam hal

pewarisan kebenaran agama melalui jaringan kepemimpinan.JR

Al-Dhakhirah al-Islamiyah (1923)

Al-Dhakhirah al-Islamiyah sesungguhnya adalah majalah bulanan yang
dipimpim Ahmad Surkati, di mana ia dibantu oleh saudaranya Muhammad Nur
al-Ansari yang berperan sebagai administrator. Terbitan pertama majalah ini muncul

pada tanggal 1 Muharram 1342 H (Agustus 1923), dan terbit hingga nomor 10.

38 Ahmad bin Al-Aqib, Fasl al-Kitab fi Ta’yid Surat al-Jawab, (Batavia: t.p. 1917), h. 62-68.
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Dalam “Pendahuluan™ yang dimuat di penerbitan Nomor 1, Ahmad Surkati
mengatakan keinginannya untuk menulis tentang beberapa hal.

Pertama, koreksi terhadap dasar-dasar perbuatan beragama yang dipandang
salah., Misalnya perbuatan itu ternyata didasarkan atas hadits palsu. Dia juga
berusaha membantah pandangan keagamaan yang salah menurut dalil akal dan
menurut dalil yang diambil dari Al-Qur’an dan hadits. Koreksi ini, menurut Ahmad
Surkati, harus dilakukan dengan sikap keras dan tidak usah takut terhadap adanya
tantangan dari mereka yang mencoba mémpertahankan pandangannya.

Kedua, uralan tentang ajaran-aglma ISlamn yang bisa cocok atau bersesuaian
dengan keadaan sepgala bangsa dan di segala waktu.

Ketiga, himbauan perlunva. Kaum  Muoslimin  melakukan gerakan yang
berorientasi kependidikan dalam arti yang luas, demi tercapainya kemuliaan dan
kemajuan di masa datang.

Beberapa artikel Ahmad Surkati yang dimuat di al-Dhakhirah adalah:

1. Tentang fatwa-fatwa, yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
oleh “kaum muda” dipandang sebagai bid'ah atau kurafat. Misalnya wsalli,
tawassul gubur, jimat, talgin, manaqib, berdiri pada pembacaan Salawat Nabi.

2. Kitab Hak-hak Suama Istri.

3. Al-Qur’an dan Buddha.

4. Tafsir Surat al-Fatihah.

5. Hadits Lemah dan Dusta.

6. Golongan Al-Irsyad dan golongan Sayyid di Jawa.
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7. Khilafat.

k]

8. Berbagai bentuk nasihat atau peringatan, misalnya, “Seruan”, “Penutur Kata®,

“Peringatan”, “Tegoran”, dan “K eterangan-keterangan”.>

Al-Masail al-Thalat (1925)

Al-Masa’il al-Thalat berisi pandangan Ahmad Surkati terhadap tiga masalah
vang berhubungan dengan pemurnian ajaran Islam, yang tentang jjrihad dan faglid,
sunnaf dan bid 'ah, serta tentang ziyarat-al-qubur dan tawassul melalui para nabi dan
orang-orang yang dipandang saleh. Tigalhmasalah ini ditulis untuk dipersiapkan
dalam forum debat dengan wakil dari gelongan Alawi, Ali al-Tayyib, yang mengaku
sebagai alumnus Al-Azhar dan pernah/menjadl” Sekretaris Farwa al-Shafi’iyah d
Madinah.

Sayangnya, perdebatan ‘ang..digagas’ | oleb/'Persis dan direncanakan
dilaksanakan di Bandung itu gagal-Hal-ini'tetjadi’karena Ali al-Tayyib menghendaki
perdebatan itu dilaksanakan" di-Mesjid “Ampel.)Surabaya. Namun, setelah dia
membaca kertas kerja Ahmad Surkati, Ali al-Tayyib menyatakan telah memahami

pandangan Ahmad Surkati dan dengan demikian tak perlu lagi ada perdebatan.

Al-Wasiyyat al-Amiriyyah (1918)
Buku yang diterbitkan di Surabaya pada 1918 (1336 H)} ini berisi amjuran-
anjuran untuk berbuat kebajikan. Buku ini dapat pula disebut sebagai pegangan

tentang akhlak yang didasarkan atas Al-Qur'an dan hadits. Setiap pasal dimulai

9 Ahmad Surkati ad-Dhakhirah al-Islamiyah, (Batavia: Borobudur, 1923), h. 2-3.
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dengan Ayyuha al-Mu'min. Oleh G.F. Pijper buku ini disamakan dengan karya al-

Ghazali befjudul Ayyuha al-Walad*®

Zeseler Uit Den Qor’an (1932)

Diberi kata pengantar oleh Kasman selaku Voorzitter Hoofbestuur Jong
Islamieten Bond, buku ini merupakan terjemahan dari risalahnya yang berjudul
al-Adab al-Qur aniyah. Untuk menerjemahkan risalah itu ke dalam bahasa Belanda
Ahmad Surkati dibantu sepenuhnyd oleh ChrO. Vian der Plas.

Isi buku ini tak lain nukilan; ayat-ayat, Al-Qur’an yang berhubungan dengan
akhlak, dengan diberi komentar-komentar, serta sesekali disertakan pula hadits Nabi
Muhammad SAW. Menurut nenielasan|Van der:Plas, buku-ini ditujukan pada orang-

orang Indonesia yang perpenaiaikan Barat.*"

Al-Khawatir al-Hisan (1941)

Saat Ahmad Surkati telah berusia lanjut, ia mengidap sakit mata, yang
membuat dia buta, kendati berbagai macam usaba pengobatan untuk mencegah
kebutaan itu sudah dilakukan. Akhirnya diputuskan bahwa dia menerima cobaan itu

dan awal bulan Rajab 1359/1940 M Ahmad Surkati benstirahat di Bogor.

“OG.F. Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia 1990-1950, diterjemahkan
oleh Tudjimah dan Yessy Augusdin, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1984), h. 120-121.

Dvan der Plas, “Bij Sjeich Ahmad Surhati’s Zedeleer Uit den Qor’an” dalam Surkati,
Zedeleer Uit den Qor'an, J.B. Wolter’s Uitgevers-Maatschappij, Batavia, 1932, hal. 3.
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Di masa itulah ia menulis kumpulan sajak-sajak yang merupakan kenangan
terhadap semua sahabat seperjuangannya, termasuk pendiri Muhammadiyah Ahmad
Dahlan dan tokoh reformis di tubuh Persis A. Hassan.*?

Tampaknya Ahmad Surkati terkesan dengan tugas utamanya selaku penilik

madrasah Trevadi vano menvehahkan dia carino melaknkan nerialanan ke daerah-
daerah. Di daerah-daerah itulah ia menemukan kader-kader Irsyadi dan tokoh-tokoh
reformis lainnya, di mana mereka dengan tekun mengelola madrasah dan dakwah
Islamiyah.

Tak heran bila sajak-sajak ;Ahmad Surkati dalam Al-Khawatir al-Hisan
mengetengahkan nama-nama kota-tersebut disertai gambaran kualitas kader yang
sedang berjuang. Walau, dia tidak menyebut_nama-nama kader yang dimaksud,
misalnya;

Dan arahkan tujuanmu ke Bangil, kepada seorang cerdik pandai dan mereka

berada dalam satu organisasi.

Dengan demikian kelihatan Ahmad Surkati seperti ingin menyebut hasil
perjuangan yang dicapai selama hidupnya di bumi Indonesia.

Adapun kota-kota terkenang dalam sajak-sajaknya antara lain Jakarta, Bogor,
Bandung, Sukabumi, Cirebon, Indramayu, Purwakarta, Brebes, Tegal, Pekalongan,
Pemalang, Comal, Semarang, Yogyakarta, Solo, Surabaya, Bangil, Pasuruan, dan

Bondowoso.

DAhmad Surkati, “4LKhawatir al-Hissan” dalam Suara Al-Irsyad, Nomor 10 tahun ke-8
(1979). Supplement khusus.
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Di samping memuji kader-kademya, Ahmad Surkati juga memperingatkan
adanya watak tercela yang masih selalu muncul di kalangan Arab Hadrami di
Indonesia. la mengungkapkan:

Orang-orang pelit berpandangan bahwa harta adalah kemuliaan. Padahal

harta itu bencna dan hina bagi si penumpuknya.

Di sisi lain Ahmad Surkati juga menyebutkan tujuan yang ingin dicapai oleh
perjuangan Irsyadi. Pernyataannya:

Tujuan kami ialah mendapat ridha Allah,

Dan selalu mengharap uniuk.memperolelikemuliaan yang besar.

Berbahagialah golongan yang membawa petunyuk,

Dan mereka yang membantu mengatasi ujian di jalan Aflah.

Menurut pengamatan kaum 4rsyadi di Bondowoso, sejak mula Ahmad Surkati
selalu— mengajak mereka - konsisten“berjuang mewujudkan Muslimin  yang
memperoleh ridha Allalinmiélalui [pendekatan ya¥imA\Dalam satu kesempatan di
Bondowoso pada tahun 1929 ia henyatakaty

Maka dari itu, waliaipara (rshadiin,. jadikarlah arti Al-Irsyad itu makna

yang sempurna. Al-Irsyad itu artinya pengajaran al-ta’lim. Maka oleh karena

itu ajarkan kepada manusia itu suatu pelajaran yang luhur, dengan
memulianya dari dirimu terlebih dahulu. )
Fatwa kepada Muhammadiyah

Dalam persiapan Muktamar Tarjih Muhammadiyah yang diselenggarakan pada

tahun 1939, Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah mengajukan beberapa masalah

pada Ahmad Surkati. Oleh Pimpinan Al-Irsyad, makalah Ahmad Surkati menjawab

) Al-Irsyad Bondowoso, Biograft Sjaich Ahmad Surkati Al-Irsyad, Bondowoso, t.t. hal. 13.



beberapa masalah yang diajukan PP Muhammadiyah itu, diberi judul “Fatwa Sjech
As-Surkaty kepada PP Muhammadiyah” *?

Kendati tak diketemukan dokumen Surat PP Muhammadiyah itu, dar makalah
yang ditulis Ahmad Surkati terdapat empat masalah yang dia jawab, yakni; al-dunya,
al-din, sabil Allah, dan al-giyas. Adapun Muktamar Tarjih Muhammadiyvah waktu
itu hanya membahas lima masalah, yaitu, a/-din atau agama, ¢f/-dunya atau dunia, al-
ibadah atau ibadah, subil Allah atau Sabilillah, dan a/-grus atau giyas ™

Mengenai «l-din, Ahmad Surkati-mengetengahkan berbagai arti hubungan
ayat-ayat yang mengandung perkataan @/-di? di -dalamnya, seperti Surat Al-Fatihah
ayat 4; Surat Ass-Syu’ara ayat 82:"Surat Al-bayyina ayat 5; Surat Al-Hajj ayat 78,
dan Surat Al-Ma'idah avat 3. dan lain-lain; Upfuk arti of-din yang berbeda dengan
arti a/-dunya, Ahmad Surkati mendefinisikan sebagai:

Peraturan-peraturan dari Alfah yang wapib ditaati secara penuh, tanpa

pemilihan yang tidak dibenarkan, dan menerima dengan sepenuhnya tanpa

perasaan  berat di dalam hati dengan keyakinan bahwa Allah Maha

Mengetahui dan Maha Bijaksana)'?

Bandingkan dengan Keputusan tarjih yang mengatakan:

Agama adalah apa yang disyari‘atkan Allah dengan perantaraan Nabi-nabi-

Nya, berupa perintah-perintah dar larangan-larangan serta petunjuk-petunjuk

untuk kebaikan manusia di dunia dan akhirat.

Ahmad Surkati berpendapat, secara umum di dalam perkataan a/-dunya bisa

terkandung pengertian al-din. 1a menyebut hakikat tujuan perintah agama 1alah

*Siaran Majlis Da’wah Al-Irsyad. Nomor lstimewa No. 21, 1939, hal. 10-12, dilanjutkan
Nomeor 23, 1939, hal. 2-5.

Y. ihat Himpunan Putusan Tarjih, Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Yogyakarta, cetakan ke-
3, hal. 275-7.

) 4l-Murshid, No. 21, 1993, hal. 10.



34

masalah-masalah keduniaan. Namun, secara khusus apabila perkataan al-dunya
dibedakan secara jelas dengan pengertian a/-din, maka al-dunya berarti:

Segala sesuatu yang tidak termusuk sasaran yang ditugaskan kepada para

Rasul "

Bandingkan pengertian itu dengan putusan Tarjih Muhammadiyah yang
menyatakan:

Segalu perkura tiduk mempadi tugas dintusnya para Nubi*®

Keduniaan yang dicontobkan—Ahmad Surkati, antaranya: pertanian,
pertukangan, dan perindustrian.d Dalam, hal ini manusia dengan fitrah dan
pengalamannya dapat menentukan mana yang baik serta bermanfaat dan mana yang
jelek.*

Mengenai sabil Alluh, Ahmad--Surkati secara singkat mengembalikan
pengertiannya pada duad [avat Sajd, [vaitu AlBagatah ayat 195 (Wa anfiqu fi sabil
Allah) dan al-Baqarah ayat 190| (Wa [gatilu\fi sabil Allah al-ladhina yuqatilunakum).
Ia mendefinisikan sabil Allahialah;

Semua jalan yang dapat menyampaikan kepada keridlaan Allah. 30
Bandingkan definisi Ahmad Surkati dengan Keputusan Tarjih Muhammadiyah
yang mencantumkan arti sabil Allah sebagai:

Ialah jalan yang menyampaikan kepadu keridloan Allah, berupa segala
amalan yang diizinkan Allah untuk memulyakan kalimat-Nya dan
melaksanakan hukum-hukum-Nya.™”

“DIbid, hal. 11.

““SHimpunan Putusan Tarjih, ap. Cit, hal. 276.
D AL Murshid, loc. cit..

D Al-Murshid, No. 21, hal. 12.

DHimpunan Putusan Tarjih, op. Cit, hal. 227.
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Menjawab masalah giyas, Ahmad Surkati juga tidak membahasnya secara luas.
Dia hanya menyatakan bahwa giyas merupakan hasil pemikiran, pemahaman, dan
pengamatan: pengalaman yang seharusnya dimiliki manusia, sebagai ciri khas yang
membedakannya dengan binatang. Dalam bidang hukum Islam ia menyebut
pendapat sebagian ahli fikih yang menyatakan bahwa giyos ialah-

Penetapan hukum terhadap suatu masalah, dengan hukum yang sudah ada,

terhadap masalah lain vang diperhitungkan mempunyai kesamaan sebab atau

‘tlut.

Setelah melalui persidangan/persidangan yang membahas berbagai pandangan
tentang ¢nas, maka Muktamar Tarjih memutuskan, bahwa:

Dalum hal yang tidak bersangkutan dengan ibadah mahdlah, padahal untuk

alasan atasnya tidak terdapai nash Sharih di dalam al-Qur’an atau Sunnah

Sulithah, maka dipergunakan alasan idengan jalan ijiihad dan istinbat

daripada nush-nash yang add.'melatui persamaan ‘illat, sebagaimana ielah
dilakukan oleh ulama-ulama Salaf dan Khalat®™®

Bersama pendapatnya Ahmad- Surkatiymenganjurkan agar para hakim (gadi),
(mufli, serta orang-orang|yang-menjadi pemimpin umat, memiliki kemampuan
menggunakan giyas, dengan memperhatikan secara cermat unsur-unsur dan dua
masalah yang dipersamakan. Sebagai kelengkapan, Ahmad Surkati menyinggung
pentingnya ijtihad dalam hukum Islam, ia memandang jjtikad sebagai perintah
agama berkenaan dengan masalah-masalah kemasyarakatan yang- berorientasi pada

dinamika.

DIbid, hal. 278.
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Penerapan Jjtihad adalah demi kepentingan umat, sesuai tuntutan zaman,
tempat, dan keadaan. Tanpa kemampuan jjtihad berarti umat Islam kehilangan posisi

dalam masyarakat yang selalu menuntut kemajuan dan p'c-,rubf:xh'a.n.5 2

Muhadharat Islamiyah (1937)

Di tahun 1937 Ahmad Surkati menyampaikan kuliah umum yang berjudul
Muhadarat Islamiyah. Atas permintaan murid-muridnya kutiah umum itu memilih
bidang tafsir. Isi kuliah yang disampaikan Ahmad Surkati antaranya.””

Penguasaan Xlmu: Ahmad” Surkati menjelaskan bahwa agar diperoleh
pengertian yang luas dalam penafsiranjsseorang mufassir dituntut untuk konsuitasi
dengan berbagai ilmu, baik ilmu agama Islam maupun ilmu-ilmu umum. Hal im
penting karena secara grris hesar, kandungan 'Al-Qur’an tidak hanya berkenaan
dengan ilmu agama Islam,Jtapi juga bisa menyentulyitmy-ilm umum. Dia menyebut
ilmu-ilmu yang harus diketahui] 6lel para/wmufassir antaranya: Bahasa Arab untuk
mendukung.

Pendekatan Ma’thur: Di samping menggunakan uraian kebahasaan Ahmad
Surkati juga menggunakan pendekatan ma'thur (menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
berdasar atas keterangan dari Al-Our’an sendiri dari hadits) dalam menafsirkan Surat
al-Fatihah. Misalnya:

Kemudian Allah berfirman “maliki yawm al-din” dar dibaca “maliki yawm al-

din”. Dan “yawm al-din” artinya hari pembalasan, dan hari tunduk secara

mutlak. Dikhususkan demikian itu, pada hal Allah Ta'ala memiliki segala
sesuatu (yaitu) hari pembalasan, sebelummya dan sesudahnya. Karena

) Al-Murshid, No. 23, hal. 3.
Ssurkat, “Muhadarat Islamiyah” dalam al-Murshid, No._ 22 (1939), hal. 3-5.
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tindakan yang formal yang ada di dunia ini yang dilakukan oleh manusia
berhenti pada hari itu, dan selesai. Tuk seorang pun berkuasa atas dirinya
sendiri sedikit pun, apalagi terhadap orang lain sebagaimana firman Allah,
(vang artinya} “Tahukah kamu apakah arti hari pembalasan itu? Sekali lagi,
tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? (yaitu) hari (ketika} seseorang
tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada
hari itu dalam kekuasaan Alluh.”

Pendekatan Tawhid: Pendekatan lain yang dipandang sangat penting dalam
kuliah Ahmad Surkati ialah pendekatan tawhid.>®

“lyyaka na’bud wa iyyaka nasta’in™ artinyu katukanlalt demikian secara lisan

sesuai dengan perbuatan dan keyakinan—Dan maka “iyyaka na’bud wa iyaka

nasta’in” ialah kami menyembal hanya kepada Fngkau sendiri dan tidak

menyekutukanMu semata, dan tidakyminta| pertolongan kepada orang lain,

siapa pun dalam kepentingahl) ukusan_kitaodengan pertolongan yang sifatnya

gaib atau kerohanian, tiduk| denganpertolongan) raja, tidak pula nabi atau
wali, ataupun jin dan lainnvé"”

Pengamatan Ahmad Surkatizunenyimpulkan, praktek beragama Golongan
(Arab) Hadrami mengdndunglinsu/ unsurkepercayaan ferténtu selain Allah. Banyak
perbuatan beragama mereka yang| dikafegorikan beribadah, yang scharusnya

ditujukan kepada Allah, tetapi ditujukan kepada selain-Nya.

D Al-Murshid, No. 24, 1939, hal. 5

59Ada kemiripan dengan pandangan Muhammad bin Abd al-Wahhab dalam Kitab al-Tawhid,
Dar al-Arabiyah. Beirut, 1969/1388, dan Abd al-Rahman bin Hasan Ali al-Shaykh, Fath al-Majid,
Shart Kitab al-Tawhid, al-Ansar al-Sunnat al-Muhammadiyah, Lahore; t.t.

DAL Murshid, loc. cit.



BAB 111

REKONSTRUKSI PENDIDIKAN ISLAM
MENURUT AHMAD SURKATI

Peninghatan Yualitas manusia melalui pendidikan menjadi pusat pemikiran
pembaharuan Ahmad Surkati, karena ia melihat adanya bentuk tradisi kebodchan
Hampir seluruh hidupnya disbdikan untuk mendidik. Pemikiran temtang pendidikan
dan pengalamannya sebagai pendidik merupakan bentuk prestasi tersendini yang
perly ditelash demi mempertajam kajian dan | mepambah khazanah tenfang
pembaharuan Islam di fndonesia.

Latar belakang pemikiran pembaharian Ahmgad Surkati berpangkal dari dua
hal: (1) adanya pelapisan masyarakat|Hadrafmi-véng menempatkan mereka yang
dipercayai keturnnan ‘Ali Fatimah mempunyai kedudukan istimewa, dan (2} adanya
kebodohan yang terbentuk akibat kuatnya pendirian yang memandang rendzh para
ilmuwan non-‘Alawi. Seseorang, depgan kualitas ilmw yang sefinggi apa pun
kedudukannya javh di bawah Alawi yang diyakini sebagai keturunan Ali-Fatimah.
Bahkan timbul keyakinan bahwa orang sharif atau sayyid ada hubungannya dengan
nasib serta keselamatan dunia skhirat, yakni sebagat wasilgh (perantara antara
manusia das Tuhan), schingga mereka dari golomgan non-‘Alawi seperti

terbelenggy untuk menghamba kepada golongan “Alawi.

38



39

1. Pelapisan Sosia

Masyarakat Arab Hadrami di Hadramawt terdiri dari tiga golongan keturunaa:
(1) golongan keturunan raja, misalnya golongan si-Katiri; (2) golongan “Alawi,
yakni mereka yang mengaku keturunan ‘Ali-Fatimah atau merasa termasuk dalam
ahl al-bayt; (3) golongan rakyat, bukan keturunan raja, dan bukan keturunan
‘Alawi. Mereka memiliki pendirian tersendiri mongenai ¥qfa ‘ah dalam perkawinan
vang ada hubungmnya dengan mempertahapkan kemurisn darah keturupannya
Dan karena demikian, golongan rakyat yang non “Alawi ceaderung untuk

memuliakannya, sehingga pemuljaan demikian menjadi membudaya.”

2. Pendidikan

Hampir semua orang Arabr di Indonesia|berasal dari Hadramawt®. Oleh
karena itu latar belakang pendidikan mereka bermula dert keadasn di Hadremawn.
Perlu dicatat, balnwa doronigan kedatangan_ mereka /ke dndonesia 1alah masalah
ekonomi, dan diperoleh bukti Babwa hampir geluruhnya, setelah kepindahanaya di
Indonesia, bekeria sebagdipedagane A\Dikotakotastertentu, terutama di daerah

pantai utara Jawa dan di jalur perdagangan, semisal Jakarta, Cirebon, Pekalongan,

DBisri Affandi, Sywikk Akmad al-Serkard B& Role in al-brhal Movement in Juva in Gl
Early Tnesfictk Cextwry: Tesis MLA, (McGilt University, 1576), h. 13-15,

DMemurut perkiraan Van den Berg mereka berasal dari daerah Shiban dan Terimy, lihat Van
Den Berg, Bathramaxt gud the Arab Colosder in fhe Indion Arclipelygo, terj. oich Major CR.H
Sesly (Bombay: The Government Central Press, 1887}, hal. 46.

NG.R Tibbety, Early Muslim Traders in South Eazt Asia®, Jewrmet of fhe Meinus Sranch
of the Royul Aviclic Soclety, vol. X00{ {(1957), hal. 44,
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Solo dan Surabaya, méreka membentuk perkampungan Arab® dan mempunyat arti

tersendiri di dalam jaringan pemerintahan Folontal.®

Diperoleh pennturan singkat dari Sulayman Naji bahwa di Hadramawt
pemah, antara abad ke-3 sampai ke-5 Hijriyah, tumbuh dan berkembang ilmu
agama Isiam di bawah pengendalian golongan ‘Alawi, yang sempat menghasitkan
ulama dan sastrawan. Namun setelzh abad ke-5 Hijriyah pertumbuhan  tlmu makin
menurun sehubungan dengan makin menguainya wrus pemanfentan keberadasn
sistem pelapisan oleh golongan ‘Alawi terhadap keum Badui dan golongan tidak
terpelajar. Yang kemudian makin berkembang)ialah khurafat yang dihubungkan
dengan orang-orang tertentu dari keluarga-keluarga ‘Alawi, yang dipandangnya
sebagai wali dan mempunyai keramat serta mendapat izin untuk memberi shafa’at
Kedudukan ilmuwan makin tidek berarti dan kedudukan pemimpin khurafat makin
berpengaruh baltkan mampu menghasiikan kitab-kitab yang mendukung eksistensi
walikeramat  dan ~ kburafat-khurafstnya  Keadaan  demikimm  pernah
menggoncangkan beberapa orang ‘Alawi terpelajar karena melihat orientasi
keagamasn golongannya yang salsh dan tidak mempunyai daser dalam ajaran
agama Islam Mereka mengadakaqa reaksi dalam bentuk penerbitan surat kabar
berbahasa Arab yang dipimpin oleh figa orang ilmuwan ‘Alawi: Sayyid Hasan b.
Shahab, Aby Bakar b. Shahab dan Muhaminad b. “Aqil b. Yahya. Yang terkahir ini,

Mubammd b. ‘Aqil b. Yahya, mengajak golongan ‘Alawi untuk masuk saja ke

“Hisssein Haikal, fudouesia-Arab ukow Pergermkan KewmenSekuas Indoseris 1900-1942,
Disertasi Doktor dalem bidang sejarah, (Universitas Indonesia, 1986), h. 8-10.

M3ejek abad ke-19 mereka ditempatkan sebagai perantara antara oreng Eropa dan penduduk
asti; lihet U.S. Department of Commerce Office of Technical Services, Japewese 35tdwy
Al fuiktrion ku Indewesis (W hington: Joint Publication Regearch Service, 1963, hal. 35-54.
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dalam aliran Shi’gh. Di Jawa, bahkan timbul kelompok terpelajar ‘Alaw: yang
berorientasi pada reformasi, Pelopor mereka, ‘Abdullah b. Abi Bakar al-Habshi,
Muhammad b. Muhammad b. ‘Abd al-Rahman b. Shahab, Muhammad b. < Abduliah
al-Shatiri, Abmad b. ‘Abdullal al-Saqqal’ dan Mawla b. Yahya, menganjurkan
untuk membaca al-Marar juga menyimak missi Jamal al-Din dan Muhammad
‘Abduh, serta mengalihkan perhatian mereka kepada pemikiran-oemikiran yang
dikemukaian oleh Ibn Taymivah dan Ibn Qavyim. Mereka inilab sesungguhnya,
menurut pengamatan Naji, yang menjadi pendorong berdirinya Jam’iyat Khayr di
Jakarta ®

Berbeda dengan pendidikan agama di Hadramaw!, yang bagaimanapun
suramnya masth diketemukan di| mesjid-mesjid’ tertentn, pengajaran kitab-kitab
semisal tentang bahasa Arab (al-Afurymiyal dan-Alfiyak), Figh (Safinat alfajal,
Tagrib, minhaj ai-Talibin), tafsir (Jalaayr} dan hadits (Bukhari)”, di Indonesia
Arab Hadrami hanya “mengajarkan—membdca ALQuran®, dan mereka tidak
melibatkan diri di dalam pendidikan di-pondok pesantren. Apabila mereka ingin
putra-putranya memperoleh pelajaran-tanjutan-datr-berkémampuan berbahasa Arab
seperti nenek moyangnya, mereka mengirimkannya unhuk belajar di Hadramawt
Namun menurut pengamatan Van den Berg terhadsp atumm Hadramawt im,

mereka tidak menggambarkan adanya hasil yang berhasil Mercka hanya bisa

SUmar Sulaiman Naji, Tarkk Senvat el-fvkak ne ol-lrpod, JE § sasnsiry, k. 70-71

Daffandi, Op. C&, hal. 27,

SAD.A de Kat Angelino, Coboaisl Policy, terj. oleh G.J. Renier (The Hegue: M. Nijhoff,
1931), hal, 200.
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berbudaya Arab seperti orang tuanya disertai dengan kegairahan melakukan
kesenangan nafsu yang dilarang oleh ajaran Islam.”

Demikianlah hal-hal yang melatarbelakangi upaya pembaharuan Ahmad
Surkati. Langkah-langkah Ahmad Surkati semakin jelas teriihat pada bidang
pendidikan. Melalui pendidikan, Ahmad Surkati merealisasikan ide-ide
pemikirannya dalam rangka pembaharuan tersebut.

Pada tahapan analisis ini, penulis menguraikan hasil temuan berupa ide-ide
Ahmad Surkati yang berhubungan/dengan pendidikan. Ide-ide tersebut melingkupi:
ulama (kaitannya dengan orang yahg punyasintégritas ilmu dan amal/ajar dan didik
serta akhlak yang tinggi, jadi rujukan umat untuk bertanya), pengajaran, pendekatan
pendidikan Islam. bentuk konsentrasi-pendidikan, pembagian 1lmu dan lembaga

pendidikan/program pendidikan.

A, Ulama

Kata ulama lebih banyak mengacu képada seorang ahli dalam agama Islam
(atau lebih tepat merujuk kepada ahli hukum Islam/Syari’at). Dari sinilah kita
memahami istilah ulama yang didefinisikan oleh Ahmad Surkati. Bahkan ‘ulama
tersebut masih diberi ajektif (kata sifat) dengan kata mu’tabarin. Jadi lengkapnya
‘ulama mu’tabarin.

Mengenai ‘ulama al-mu'tabarin dijelaskan oleh Ahmad Surkati bahwa

mereka adalah orang-orang yang alim dalam suatu ilmu agama yang dapat

? Affandi, Op.Cir., hal. 27. Lihat Van den Berg, Op. Cit., hal.59-60.
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dipertanggungjawabkan. Dan sebaliknya tidak mu tabar apabila penukilannya lemah
atau ada kekurangan-kekurangan atau bertentangan dengan Al-Qur’an dan al-Sunnah
yang mutawatir. Termasuk tidak mu’tabar apabila seseorang yang mengaku ‘a/im itu
mentakwilkan ungkapan yang dinukil dari sumber agama dengan cara yang tidak
sesual dengan pandangan-pandangan yang berdasar atas Al-Qur’an dan al-Sunnah
yang mutawatir. Istilah ‘w/ama mu’tabarin tidak mencakup mereka yang mendalami
ilmu-ilmu vang bersifat ‘aq/i yang berdasar atas reason dan bersifat empirik.'¢
Kata-kata Arab untuk “orang-orang,yang, berpengetahuan” ialah al-‘ulama’,
bentuk jama dari nerkataan ‘alim yangdrtinya 1alah orang berilmu. Dalam salah satu
firman disebutkan bahwa yang| benar-benar 'bertaqwa dan takut kepada Allah
hanyalah al-"ulama (para ‘ulama).-Dan-dalam-konteks firman itu dapat dengan jelas
diketahui bahwa yang dimaksud dengan al-‘ulama 1alah orang-orang yang
berpengetahuan. Yakm mereka " yang- senantiasa ‘memperhatikan alam raya dan
gejala-gejala alam seperti turunnyz htjan dari “langit, tumbuhnya tanam-tanaman
berkat air itu dan hasilnya yang terditi dart bermacam buah-buahan dalam berbagai
warna. Selain itu juga paham serta menangkap hikmah dari batu-batuan atau barang
mineral dan kandungan bumi pada umumnya yang bermacam-macam warna: yang
putih dan yang merah dengan variasi warna yang banyak sekali antara keduanya,

juga yang hitam kelam, sesuai dengan bahan kimia yang dikandungnya. 1D

19 Ahmad bin al-Aqib, Fasit al-Khitab fi Ta'yid Surat al-Janab, (Batavia: T.P., 1917), h. 45.

"DNurcholish Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Paramadina, 2000), k. 97. Kata al-
‘ulama dalam al-Qur’an ada di dua tempat, yaitu QS. Asy-Syw’ara ayat 197 dan QS. Fatir ayat 28.
Lihat Muhammad Fuad Abd. Ai-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazil Qur’anil Karim, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1981), h. 475.
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Yang dimaksud “al-‘ulama” dalam firman Tuhan itu juga mereka yang
memperhatikan gejala umat manusia dan kehidupan mereka, secara biologis dan
fistk yang bermacam-macam warna, dapat juga secara sosiologis dan kultural yang
terdiri dari berbagai “warna” paham hidup, ideologi dan budaya. Dan, akhimnya, yang
dimaksud dalam firman itu dengan “al-‘ulama” ialah mereka yang memperhatikan,
mempelajart, dan meneliti, selain dunia {lora seperti tersebut di atas (tetumbuhan
dengan hasil buah-buahannya yang beraneka warna), juga dunia fauna, yang terdiri
dari berbagai jenis binatang liar dan ternak, yang semuanya juga ada dalam berbagai
corak warna. Singkatnya, yang<dimaksud dengan “al-‘ulama” dalam firman
tersebut-- dan yang dipuji Tuhan sebagai gélongan hamba-Nya yang mampu benar-
benar bertagwa kepada-Nya — ialalfyang sekarang ini dalam masyarakat disebut para
sarjana atau ilmuan (scientists), yang)/dalam wawasan keilmuan tetap menghayati
kehadiran Tuhan dengansegalakeagungan=Nya. 7

Analisis penulis mengenai~definisia‘ulama menurut Ahmad Surkati adalah
ada distorsi semantik. Karena, kalaukita, mengacu-kepada firman Tuhan pada surah
Fatir ayat 28, maka mereka yang mendalami ilmu-ilmu ‘aqli, yang berdasar atas
reason dan bersifat empirik pun disebut ‘ulama.

Tetapi pernyataan Ahmad Surkati tentang definisi ‘ulama mu’tabarin bisa
difahami dalam kerangka rasio budaya pada saat itu. Di mana orientasi keilmuan
(khususnya ilmu-ilmu tradisional) Islam mendapat tempat tertinggi dalam persepsi
masyarakat. Akarnya boleh jadi karena rendahnya pendidikan rakyat pada saat itu.

Sehingga akses ke teknologi relatif tidak tersentuh.

21bid , h. 97-98.
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B. Pengajaran

Istilah pengajaran hampir identik dengan istilah pendidikan, sehingga para
ahli pendidikan tidak mempersoalkan secara serius masalah semantik tersebut.
Pengajaran adalah pendidikan dan pendidikan adalah pengajaran.

Istitah “pendidikan™ dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan
menggunakan term “at-tarbiyah, at-ta’lim, at-ta’dib, dan ar-riyadloh”. Setiap term
terscbut mempunyai makna yang berbeda, karena perbedaan teks dan konteks
kalimatnya, walaupun dalam hal-hak| tertentu), term-term tersebut mempunyai
kesamaan makna.'”

Namun pada intinya adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan dan  nilai-nilai pada—diti. amak—didik melalui penumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan- kesempurnaan
hidup dalam segala aspeknya. ™

Sedangkan Ahmad Tafsir, s€orafig ahli pendidikan Islam, menyatakan bahwa
pendidikan Islam adalah bimbingan yang dibérikan oleh seseorang kepada seseorang
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Atau bimbingan
terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin, 19

Pernyataan di atas terlihat ideal dan teoritik. Ideal karena ada nilai-nilai yang

mesti dan harus didapat dari proses pendidikan/pengajaran. Teoritik karena formula

Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 127.

91Bid , h. 136.

) Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan Islam Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosda Karya,
1994), cet. I1, h. 32.
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ini (definisi/ta’rif) bisa diterima kapan saja, di mana saja. Namun walaupun bisa
diterima, ketika diterapkan ke situasi operasional biasanya ada kendala dan
hambatan.Saat itulah teori bisa diuji kelayakannya.

Beranjak dari situasi seperti yang disebutkan di atas, penulis menganalisis
pendapat Ahmad Surkati tentang pengajaran.

Tidak kelihatan adanya petunjuk bahwa Ahmad Surkati mengkaji secara
langsung kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pandangan hidup yang
melatarbelakangi kemajuan Barat! Dan dengan hasil kajiannya itu kemudian ia
bangkit untuk menyampaikan pemahaman téntang ajaran Islam dengan bahasa yang
penuh tuntutan pembaharuan secara radikal. '

la adalah tokoh penganjur dengan. profesinya sebagai guru, yang sejak semula
tertarik oleh pandangan-pandangan pembaharuan, dan berusaha memanfaatkamn
pandangan-pandangan tersebut untuk® memperbatki keadaan masyarakat Islam,

khususnya golongan Arab Indonesia. 1

16) Donald E. Smith, misalnya menyatakan bahwa akibat penerimaan nilai-nilai budaya dinamis
kemajuan Barat, para reformis menyadari bahwa itu semua sesuai dengan nilai-nilai dinamis Islam, dan
dengan demikian penerimaan terhadap nilai-nilai budaya Barat, seperti rationalism, science, material
progress, individual freedom dan democracy, berarti kembali kepada bentuk Islam yang asli. Lihat
Donald E. Smith, Religion and Political Development, (Boston, Little, Brown and Company, 1970),
h. 50.

MG F. Pijper, yang pernah belajar agama (Tafsir dan Figh) pada Ahmad Surkati tentang
Muhammadiyah yang perjuangannya dalam satu mata rantai dengan ide pembaharuan dan pemurnian
bersumber dari Ibn Taymivyah, Ibn Qayyim dan Muhammad ‘Abduh. Lihat G.F. Pijper, Beberapa
Studi tentang Sejarah Islam di Indonesia 1960-1950, diterjemahkan oleh Tudjimah dan Yessy
Augusdin, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1967), h. 111-112.
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Secara keseluruhan Ahmad Swrkati menilai baliwa tubuh vmat Islam dalam

keadaan sakit dan perlu dioperasi.'® Dalam hal masyarakat Arab Indonesia

Hadremi, yang sedang diusshakan untuk diperbaild, Ahmad Surkati mengemukakan

dua penyakit yang parah:

{1) Kedudukan pengajar yang rendah dan dihinakan Akibat dari it umat diliputi
oleh kebodohan Pemuka-pemuka masyarakat tidak ada yang memikirkan
pendidikan, dan para pemuda tumbuh daiam suasana kebodohan.'*?

(2) Pemuka-pemuka masyarakat sudab keracunan dalam memfungsikan
kedudukannya masing-masing Mereka mampu mempermainkan kehidupan
kaum muslimin, seperti orang (gila, mencari rizki dan kedudukan melalui
pengakuan sebagai peraniara menghubungi penghuni kubur. Dalam suasana
demikian mereke tenggelam. dalam/ lamunen yang dalam menyelesaiken
masalalmya terjerumus dalam berbagai beatuk khurafat Hidup mereka jauh

dari kemajuan yang telah dicgpa: oleh bangsa-bangsa lain.?®

®Dalam pengamatsn W.C. Smith hampir semus reformis mempunyai perasaan dalsm
ungkapan W.C. Smith “That Something has gone wrong with Islamic history”, stas disebutnya
“malgise™ sedang meliputi vmat Istam, yang kemundisn menjsdi pertanyasn mereka aleh “How 10
rehebilitate that history? ..... To set it going sgain in full vigour, go thet Islamic society once again
flourish ag divinely guided society should and must. (Lihat W.C. Smith, klam in Modern Hstory
(N.I.: AMentor Book, 1957), hal. 47. '

¥phmad -Surketi sendiri terkena hinsan tersebut, teditmt dslam hilistrmya yang
menyatakenl.

(Suya relalu dikelilingt orang-oreng yang bodoh dan mereke membanty saye untuk bekerja dibidang
petigajaran. Dan mereka berketa dengan sikap merendshken, jadileh engkau pengajar (guru). Dan
engkay hanyalsh secrang guru belaka) Lihat pernystasn Ahmad Surksti tenteng pentingnys
pendidiken dalam Salsh Abd al-Qadir al-Bakri al-Yafi'i, Tarikh Hadrsmawt as-Siyasi II, Kairo:
Mustala al-Bebi al-Halabi, 1932}, hat. 27,

i, hal. 272,
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Dengan singkat, penyakit itu ialah kebodohsn dan kepemimpinan yang sesat,
Demikian sakitnya masyarakat itu sehingga tabib yang bermaksud mengobatinya
dipandangnya sebagai musvh Ahmad Surkati mengungkapkan:

Berapa banyak tabib yang dimaki dan dipukul ketika mengobati kanak-kanak

kecil atan orang gila, lakunya seperti nabi-nabi dahulu yang sering menderita

azab, kesengsarazn tatkala menyeru orang pada jalen yang lurus. !

Dan yang dimaksud tabik olehh Ahmad Surksti ialah para pengarang, guru,
pendidik, pemberi nasihat, ahli hikmah®? vang berusaha sedapat-dapsinya untuk
bekerja secara terus menerus mengikuti perintah Allah, tanpa ada kekhawatiran
terjadi kegagalan ™

Adapun obat yang diyakini Ahmag Surkatt mampu menyembuhkan penyakit

its ialah “pepawar pemberian Aligh (Al-Qur'am) ..... Sejak kedatengan kami,

M Abmad Surkati (ed), ad Dakkirak al-Klawdiak: 1053, (B atavie: Borobwdar, 1923}, k.
Drsid ha. 5.

Dgebagei penganjur 1a berdakwah agar pengibut-pengikutaya tidik berputus ase, entera lain
inmenyebut I, 28 {al-Qmang), 56;

(Sesungguhnya kerm tidak eken dapet memberi petunjuk kepada orang yeng kemu kasihi, tetap
Allah memberi petnnjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya).

Dian 8. 2 (a1-Pagarsh), 272:
(Bukamish kewsjibanmu menjadiken mereka mendspat petunjuk, akan tstapi Alleh leh yang
mernberi pebmjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya).

Disisi fain ia mengajak merenungi 8. 10 (Yunus), 9%

{Dan jikalau thanmu menghendaki, tenitlah beriman semua orang yang dinwla bumi, Maka
apakeh kamu (hendak) memeksa manusia supaya mereka menjadi oreng-orang vang berimar
sernuaTy
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memang kami telah selamjutnya 1a mengatakan babwa pengajaran ialah segala-
palanya, dan merupakan kuaci kemajuan *®
“Pengajaran merupakan dasar semupa kemajuan dan mervpakan pokek dan
gemua kemuliaan, dan pangkal dari semua bentuk keberhasilan, Sefiap bangsa
yang guru-guranya dalam pogisi mulia maka bangsa itu menjadi mulia, dan
sebaliknya apabila gurn dibinaken maka bangsa Mu menjadi hina dan pada
ailirannva akan celaskn DBangsa vang melalmksn wrusan pengajaran
menyebabkan generasi mudanya akan terjerumus ke lembah kehinaan dan
kerendahan, kemudian akan tertimpa kemusnahan dan kehancuran. Dan yang
demikian ity merupskan sunnat— Allsh yang diberlakukan terhadap
manusia”. >
Dua hal yang dominan, yang tertera dalam catatan Ahmad Surkati, yakni
kebodohan dan krisis kepemimpinan, menjadi iatar beiakang pemikirannya tentang
pendidikan yang hendak dilaksanakan,
Makn usaha yang harus “memperoleh, prioritas adalzsh melaksanakan
pendidikan formal untuk menghasitkan guru-giorn agams dan sekaligus berfungsi
sebagai pengagjur. Dan bukan suatu kebetulan bahwa kedatangan Ahmed Surkafi di

Indonesia memang dal@n suafy niat unfok menjadi gury dan penganjur agama, ™

Dari ayat-ayat yang dikenmkakan, Ahmad Surketi meiihat mereka sudah lepas dari hidayah Aliah
(Lihat Boid, hat. 6-T).

#3eorng sosiolog egama C. Geertz mempunyai pernyatean bahwa pendidiken mempunyei
arti sebagai lembaga induk dalam vgahs-usaha yang paling sungguh-sungguh unfuk memodernisasi
tradisi dan masyarakat. Likat C. Geertz, Modemization in Mualim Society: The Indonegien Cese”,
dalam Belleh, RN. (peny.), Reliogion axd FProgress in Modemn Asia (N.Y.: Free Press, 1945), hal.
95

D pl-Yafi'l, op. Cit, hal. 271, [ihat pula Waji, Tarikd, £ hal. 57, don Sievax Al-frsyud, no. 3,
Descmber, hal. 18. Keterangan lebih lanjut tentang Swemes Alkak dibahas oleh fhmad Surksti dalam
pepernya “Al-Quran den Boedha atau Boedha dan Islemy”, dalem of-Dhakkémk hal 45. Ie
menwatekan antarn lain bohwa smamas Allek jrieh ketentuen Allah yang tetsp, yang tidak berubeh-
ubsh. Adapun apa-apa yang mengikuti Swsmaf Alfak bisa mengalemi perubshan karena ads
hubungannya dengen ketentuzn Allsh tentang manusia atsu makhiuk lainnya, misalnya bagi ymat
et, agama dengan aturen anu, berlainan dengan sturan pertama, buat sekian lama, dan baruiah
aturan arm yeng aken terus berleku hingga kiemat.

AL Thekirch, Op. C&, hal. 6.
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Berbeda dengan masyarakat Arab Hadrami, di dalam masyerakat Islam di
Jawa (dan ruang gerak Ahmad Surkafi memang di Jawa) jabatan guru agama swasta
dipandsng sebagal kedudnkaa yang terpiji. Dibanding dengan jebatan keagamann
yang ada dalam jaringan pemerintahan suatu kabupaten yamg didudula oleh
penghutu, jabatan guru agama dengan didukung oleh keilmuannya dan yang
dikelilingi oleh santri-samirinya yang banvak, dinilai masyarakat mempunyai
kedudukan lebih tinggi dan lebih terhormat Di dalam jaringan pemerintaban
Belanda terdapat istilah penghulu dengan wakilnya Ajung Penghulu. Kemudian di
tingkat distrik dicebut naib (dari<bahasa Ardb na’ib). Dilihat dan fugasaya,
penghulu bisa bertindak sebagai qadi, yaknt mengadili soal-soal agama menurnt
hukum Islam. Tugas penghulu yang kedua adalah sebagar mufli, yaitu oreng yang
memberi penerangan tentang hukum agama) ferutama apabila ada masalab- dan
sebagai pemberi nasihaf [kehpamdati= Dalam proses/vasionalisasi kedudulan-
kedvdukan keagamaan formal,| pénierintah Belanda mengadakan mekanisme
perpindahan, misalnya seording [gii'u agama| dengan melalui penyaringan semacam
wjian, bisa pindah menjadi penghuly, ajun penghuly atau naib.2”?
Analisis penulis mengenai pengajaran menurut Ahmad Surkati adalah pampak
sekali ide-idenya mengenai pengajaran dilaterbelaiangi oleh sosial budaya pada
saat itu. Di mané masyarakat Arab Hadmtm yang dihadapi oleh Ahmad Surkati

pada saai ifu dianggap perla untuk diperbaharui. Anggapan keturunan ‘Alaway

BMengenei Penghuin dan Guru Agama, lihat Pijper, op. C&4, hal. §7-100.
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lebih utama dibanding non ‘Alawy. Kebodohan dan merendabken posisi pengajar
menjadikan Ahmad Surkafi tergerak dan bergerak. Dengan harapan agar persepsi
golongsn yang satn Jebih ntama dari yang lain berubah ke arah persepsi bahwa
gemua muslim bersandara dan sederajat, kecuali yang beramal shalih dan bertaqwa
bisa menjadi lebih utama Juga babwa pengajar merupakan orang berada pada
posisi terhormat, karena Rasulullak {(menwrut Ahmad Surkati) sangat menghargai

orang vang mengajarkan ilma.

C. Pendekatan Pendidikan Isiam

Pendekatar dalam bahasa Ingerig adaleh spproach Di antara sekian arti
tentang approach adalah afiaining a goal or purpose.”” Jadi pendekatsn erat
Kaitannya dengap tujum yang hendak dicgpes Kalan begitn, pendekatan secara
sist:emik dalam pendidiken)Isldm iglatrusaha dieagkaitkaitkan dan memfunggikan
elemen-elemen yang ada dalam|pioses pendidikan Islam untvk mencapai tujuan
yang dicanangkan™ Sehingga—dengan pendekatan akan mampu memberikan
gambaran tentang perdidikan sebagal kebulatan,*”

Pendekatan pendidikan adalah suatu penyikepan menghadapi peserta didik
supaya fujuan pendidikan berhasil secara efeldif Di bawsh ini terlihat dengan jelas
pendekatan yang digunakan oleh Ahmad Surkati dalam usahanya mendidik peserta

didik saat tt.

Bryictaria Newfeld (editar in chiel), Websts’s New Hoarkl College Ditomary, edisi 1T,
{USA: Macmilien, 1999), hel. 67.

S abidin Tbnu Rusn, Prasiimw ALGhemt! Testixg Pesdildax, (Yogydarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hai. 131,
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Sebelum menvangkan ide-ide, Ahmad Swkalti atan penjelasan tentang
pendekatan yang digunakan oleh Abmad Suerkefi sebagai pendidik kepada
muridnya, terlebib dahvln penulis bandingkan dengan pendekstan yang digjukan
oleh beberapa orang yaug menulis tentang pendekatan pendidikan Islam

Beberapa pendekatan vang ditawarkan dalam strategi pengembangan
pendidikan Islam ini, antara lain:

1. Pendekatan filsafat Islam; pendekatan ini menekankan pada keyvakinan, bahwa
Islam adalah wahyu Allah Yang Mahakuasa, sehingga lata tidak periu
meragukan dan yakin bahwa segaia isi wahyu tersebut mengandung kebenaran
mutlak, mengandung nilai-pilai yang baik’ dan benar dalam membimbing
manusia di dunia dan akhirat. Namua isi wahyu atau firman Atish itu dipahami
deligan menggnmakan akal pikiran gehingsa dapsat kita tempatkan pada posisi
yang benar sebagai petunjuk mutlak-atau. utama bagi- pemecahan masalah.
Keknatan akal pikirar itu hamms mengandung, karakteristik kebenaran karena
dapat terjadi akal pikiran ity mengandung kesalahan

Dengan pendekatan imi, maka proses pendidikan Islam akan terjadi
internalisasi secara dinamis dan fleksibel tige dimenst hulmm yang
mengandung nilai-nilai Istam, yakni: (1) Hokum / ‘Hgadivah (keyakinan) vang
berkaitan erat dengan masalah-masalah yang harus diyakini mukallaf, yaitu
Allah, para Malaikat, kitab-kilab, para rasul dan bari akhirat Hukum iniiah

yang membedakan pendidikan Islam dengan pendidikan lainnyas, (2) Hukum

Mrnem Barnadib dan Suteri Imem Barnadib, Beberupe Aspek Sxkrieasivt fven Femtiilay,
{Yogyakarta: ANDT, 1996), hal, 71.
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Khulugiyeh (alkhlak) yang berhubungan dengan masalab keutamaan nilai etika
yang harus dijadikan hiasan oleh setiap orang. Dengan demikian dapat tertanam
perilalm hidup bersama sesugi dengan norma-norma Islami, dan (3) Hukum
Amaliyah (amal perbuatan} vang berkaitan erat dengan perkataan das perbuatan
manusia agar terbina peritakn hidup seheri-hari daiam hubungan antar manusia
sehingga tercipta kehidupan masyakarat yang tertib. Dengan tertanamnya miiai-
nilai Islami bukan berarti membelenggn ruang gerak dava kreasi. cipta. karsa
dan rasa manusia, namun juga ia dapat memperluas rentangan wujud idealitas
wahyu, sehingga pribadi muslimgakan ‘mampu melakukan dialog yang
konstruktif terhadap kemajnan iptek dewasaini.

2. Pendekatan sosiologis, yailu|Buatu cara pandang yang menckankan pada
sernmghkaian norma-norma hidupbermasyarakat yang diyakini sebagai sesuatu
yang baik Normd-nprma | itu/dijadiken pedoman/pembinaan perilaku hidup
sehari-har! dalam masyarakat dan dapat\membedakan secara tegas mana yang

s disingkirken dJag\giana (yang tidak{ ugtuk menciptakan kehidupan
bersamsa. Pendekatan ini menekankan baliwa pendidikan Islam adslah sebaga:
pengendali atau pengarsh perilaku manusia terhadap tuntutan perubahan sosial,
di mana iman dan fakwa menjadi landasan peperspan afau pen annys
dalam masyarakat.

3. Pendekaian pedagogis; pendekatan ini menekankan terbentuknya perilaku yang
baik bagi setiap muslim dalam melaksanakan perilaku hidup sehani-hari sebagai
landasan hidupnya di akhirat. Gleh sebsb itu dalam kegiatan pendidikan Islam

perlu menggunakan perilalor sebagai suaty cara pandang pendidikan Islam yang
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memberikan tentang rangkaian kegiatan yang dapat mengembangkan perilaku
manusia

4. Pendekstan sisfem; cara pandang pendidikan Islam berdasarkan sistem dapat
digambarkan sebagai proses belajar-mengajar yang dipengaruhi masyarakat
Islam untuk menghasilkap lulusan vang mampu berperan dalam hidupaya nntnk
mempengaruhi dan mengembangkan kehidupan orang Islam dalam lingkup
kehidupan masyarakat vang lebih luas. Sebages sunfu sistem makn pendidikan
Islam tidak dapat berdirr sendin sama sekali terlepas dani lingkungannya,
bangsanya, budayanya afau péngaruh betinacam-macam aspek kehidupan®”

Sementara itn, Nor Uhbiyati menawarkan pendekatan dalam metode

pendidikan Islam. Pendekatan ity sebagai berikut:

8) Pendekstan religtus yang menitikberatkan kepada pandangan bahwa manusia
adalah makhluk yang berjiwa religius dengan bakaf-bakat keagamaan

b) Pendekatan filosofis yang memandang bahwa manusia adalah makhluk rasional
alau “homa rationale”, echingga segala sesuatu yang menyangkut
perkembangannya didasarkan pada sejanh mana kemampuan “berpikimys”
dapat dikembaagkan sampai pada titik maksimal perkembangannya.

c) Pendeksian zosio kultural yang bertumpu pandangan bahwa mapusia adalah
makhluk yang bermasyarakat dan berkebudayaan sehingga dipandang sebagai
“homo sosius” dan “homo sapiens” dalam kehidupan bermasyarakat yang

berkebudayzan. Dengan demikian pengaruh lingkungan masyzrakat dan
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perkembangannya kebudayaannya sangat besar artinya bagi proses pendidikan
individunya

d) Pendekatan scientific di mana titik beratnya terletak pada pandangan bahwa
manusia memiliki kemampuan menciptakan (kognitif), berkemauan (konatif)
dan merasa (emosional atan affektif). Pendidikan barvs dapat mengembangkan
kemampuan analitis-analitis dan reflektif dalam berpikir.*”

Pendeiratan pendidikan Iam Ahmad Surkati, sebagai seorang pendidik, kepada

murid-muridnya:

(1) Dapat dilihat babhwa Ahmad Surkati_sangal; memperhatikan murid-muridaya,
baik dari segi budi pekerti maupun dari segi kemampuan intelekivglnya
Kemanusiaannya sebagai kunci untuk mengetahut kepribadian dan daya berfikir
snak didiknya

{2) Dapat dilihat bahwa Abmad Surketi-mampu-meraih kaidabh-kaidah berfikir yang
dimilikinya untuk dikaitkan defigan akahanak didiknya, sehingga si anak didik
tersebut dengan tidak terasaterbuka akalnya dan membekali kemampuan untuk
menghadapi berbagal masalah berikutnya.

(3) Konsep sikap dan fingkah laku yang didasari oleh pandangan-pandangan dari

ajaran agama dapat diwujudican pada dirinya sehingga menjadi daya farik dan

Mvarif Hidayatullah, Pengembangan Pendidiken Islam: Suatu Telash Epistemologis, dalam
Al-FowFirke;: Jomrwal of Ekamie Stadies, (Yogyakarta: IAIN Sunan Xalijaga), no. 61, th. 1598, hal

54-56.
yJur Uhbiyali, M Posdiddhzs Irkee, (bendung: Pustaka Setia, 1997), hal, 217-218.



36

pengaruh yang tersendiri yang mampu mendorong orang lain ingin menggali
Jebih jauh, dan membentuk hubungan makin akrab ¥
Dari pendekatan yang digunakan oleh Ahmad Swrkati seperti yang disebutkan
di atas, terlihat bahwa pendekatan tersebut sangat aplikatif Pendekatan seorang
gurn yang betui-betn! mengayomi muridnya dengan penuh  kesungguhan.
Kehaagatan emosional sangat terasa, sehingga kewibawaan seorang guru terpahi di
jiwn sang murid. Dalam hubungan scperti ini transfer of value dan transfer of
knowledge bisa lebih berhasil. Ini kebutuhan mendesak untuk saat ini, di tengah

krisis moral dan kepercayaan di sefiap lapisan keliidupan berbangsa sekarang.

D. Tujuan Pendidikan Eklam

Dalam membicarskan masalahpendidikan menumt teori inferaksi dari Klsus
Mollenhauer kita terhud 'masalaly tujum; pendidilan, Dalam infernksi anfara
pendidikan dan pendidik crang-bfang yang\pertama umumnya selaly mempunyai
tujuan tertentu dengan pendidikan~vang |diberikannya Tujuen itu bermacam-
macam, seperti tujuan untuk kemerdekasn, untuk keadilan sosial, untuk
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Ese, untuk agama, untuk
menjadi orang baik-baile, untuk menjadi anak yang saleh, yang suci dan iain-iain

Dari beberapa contoh ini saja telah kelibatan beberapa hal atau kondisi masyarakat

atan orang seorang yang hendak dicapai dengan tujuan pendidikan ™

pisri Affandi, SHuikk Akaead Swrkati Pradkiras Pembalornon dax Peswrnion fxion
daloom masyarckat Hadrowd 47 Indowesis, (Disertasi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1591}, hal.
196-197. ;

o Uhbiyati, e Prudidics ... ., b 33.
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Dikatakan oleh Dr. Zakish Daradjat bahwa tujuan pendidiken Islam secara
keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil
dengarn pola takws, Insan Kamil srtinys manusia vtuk rohani dan jasmeni, dapat
hidup dan berkembang secarn wajar dan normal karena takwanya kepada Allah
SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyerakatnya serta senang dan gemar
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Aliah
dan dengan sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari
alam semesta ini untuk kepentingan hidup’di‘dunia kini dan di akhirat panti. Tyjuan
ini kelihatannya terlalu ideal, sehingga sukar dicapai. Tetapi dengan kerja keras
yang dilakukan secara berencana dengan), kerangka-kerangka kerja yung
konsepsiona) mendasar. pencanaisn tmimen ith bukan)ah sernam vang mastahil %

Pendidikan seharusnya bertujuan menimbulkan perfumbuhan yang seimbang
dan? kepribadian total manbsmia melalm latthan spiritual, mtelek, rasiomal dir,
perasasn dan kepekaan tubuh manusia Karena itu pendidikan seharusnya
menyediakan jalan bagi pertumbuhan mapusia dalam segala aspeknya: spiritual,
intelektual, imajinatif, figikal, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun
secara koleldif dan memotivasi semua espek wniuk mencapai kebakan dan
kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan muslim adalah perwujudan penyerahan

muiiak kepada Alfah, pada tingkat individual, masyarakat dan kemanusiasn pada

P h 1.
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vmumnya*® Bisa disimpulkan bahwa tujusn pendidiken dalam Islam adalah
menumbuhkembangkan secara seimbang selwruh potensi-potensi yang ada dalam
diri menusia, baik lahiriah maupun bafinish Kemudian digupakan untuk
kemanfaatan diri dan masyarakat.

Sebagai bahan perbandingan, John Dewey’” menyatakan ada 3 tujuan
pendidikan yaitu:

§. The aim set up must be an outgrowth of existing condicitions. It must be
based upon a comsideration of what is already going on; upon the
resources and difficultiss of the situation. Theories about the proper end of
our activities-educational and morl theories-often violate this principle.

2. We have spoken as if Aims-eouid be)\completely formed prior to the
attempt to realize them. This impression| must now be qualified. The aim
as it first emerges is a mere tentative sketch. The act of striving to realize
it tests its worth. ' it suffices.{o direct activity successfilly, nothing more
is required, since it whole function is to set a mark in advance; and at
times a mere hint maySsufficel Buf usually-at least in complicated
situstion-acting upon if brings to Jight conditions which had been
overlooked. This calls for'revision.of the original aim; it has to be added
to and subtracted fiom. An aim must, then, be flecible; it must be capable
of alteration to meet circumstarces.

3. The aim must always represent a fréeing of activities. The term end in
view is suggestive, fof-it| puts/beforg| the mind the fermination or
conclusion of some process. The only way in which we can define an
activity is by putling beforé ourselves the dbjécts in which it teminates-as
one’s aim in shoofing 1s the farget.

Dari sini dapat kita pahami bahwa tiga tujuan pendidikan menurut John
Dewey adalsh pertama, tujusn yaog teish ada mestilah menciptakan perkembangan
lebih baik daripada koadisi-kondisi yang telah ada sebelumnya Dia harus

dilandasken kepada pertimbangan atau pemikiran yang sudah berjalan dan kepada

M)Al Ashraf, Horfsow Bars Pesdidikon Eiaw, alih behasa Sori Siregar, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1996),h 2.

Mjohn Dewey, Democrmcy and Edncaiou; Aw Iutrodsction to e Fhilsephy of
Education, (New York: The Macmillan Company, 1964}, b 104-105.
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sumber-sumber serta kesulitan-kesulitan sitvasi yang ads, fedua, tmjuan itu harus
fleksibel, dan dia harus dapat dituker-tukar buat menyesuaikan dengan keadaan
Sesuni fujuan akhir yang dibuat di luar proses untuk bertindak, selaly akan kaku
Kalan dimasukkan atau dipaksakan dan luar, dapat diperkirakan tidak akan
mempunyat hubungan kerja dengan kondisi-kodisi konkret dari sesuatu situasi,
Fetiga tujuan itu harus mewakili kebebasan aktivitas. Kalimat “tujuan dalam
pandangar’ (sedang dipikirkan), adalsh sugestif sifatnya, karema dia
menggambarkan dalam pikiran kita kesudzhan atau kesimpulan dari beberapa
proses. Safu-satunya cara di mana kita dapat’ mepentukan sesuafu aktivitas adalah

engan menempatkan di depan kitd sasaran-sasaran tujnan itu di atas mana aktivitas
kita akan berakhir.

Sebagnimana sudsh dikemukakan ‘bahwa tahap awal daripads perjuangan
Ahmad Surkati, dengan madrasahnys yang didukung oleh masyerakat Arab non-
‘Alawi, ialah membentuk guwru-gurn dan penganjur-penganjw agama. Guwu-gurn
akan mengajar dan mendidik generasi muda untuk mempunyai kepribadian atas
dasar mabadi alpirshad, dan para penganjur agama mempunyai tugas melakukan
penerangan dan bimbingan mewujudkan pelaksanaan agama secara murni, bebas
dari bid’ah, khufarat den shirik. Tehap kederisasi int mestinya ditempuh sejak
Ahmad Surkati mendirikan madrasahnya a;-Irshad al-Islamiyyah pada tahun 1914,

Ahmad Surkati menerapkan akselerasi, karena Jam'iyyat al-Isish wa al-Irshad
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ditnntut untuk segera mempunyai keder dalam rangka menjawsab adanya tentangan
untuk mengadakan revolusi sosial yang penting ®

Dengan demikian, pendidikan al-Irshad™ melskukan pemilihan murid
potensial untuk dapat diperlakukan secara khusus dalam memperoleh diplomanya
Kasus Prof DR. RH.M. Rasyidi adalab suatu contoh. Contoh lainpya adalzh
Abmad Sjoekrie. Tahug 1917 ia masuk madrasah al-Irshad di bawah asulan Ahmmad
Surkati, dan tamat 1922. Berarti ada perlakuan khusus, mungkin ia tanpa mengikuti
program Awwaliyah sebagaimana yang terjadi atas kasus Abdu! Halim. Kemudian
tahun 1922 ia melanjutkan lagi k& program Muiallimin, dan tamat tabun 1923.
Namun sejak tahun 1924 ia sudah diangkat sebagai goru al-Irshad Jakarta

Perhatian Ahmad Surkati Aerhadap generasi muda sangat besar dam
harepannya tertumpu pada mereka, Dan-jaliur pendidikan yang dapat diandalken
hauya satu, yakni pendidikan formal.*? Jalur lainnya, yakni-pendidikan formal di
dalam kelvarga, tidak diketemukan. kemungkizan,berfungsi di dalam lingkungan
keluarga Arab Hadrami. Ia, memberi-komentar. tentang, peadidikan informal yang

tidak dapat diharapkan timbul dan keluargs Hadrami sebaga berikut:

*Misalnyn Siaran 4l-Isyad Sursbsya dalem penelitiannya dalam nomor istimewa
menyatakan bahwa *Fatwa Syekh Ahmad Al-Surkati tentang kefz ‘ah terniyata merupakan parmulaan
revolusi sosial di kalengen mesyarsket Islem Indonesia, ....." Lihet Siaren Al-Irgyad, nomor
istimnewa, 1972, hal. 7.

*9ebagaimana dilketatmi bahwa program studi Madrassh al-Irshad ada 4 tingkatan:

(1) Awwaliyah gelama 3 tabnn
(2) Intidaiyah selama 4 talnm
(3} Tejhiziyeh seiama 2 tahun
(4) M’ allimin relama 4 talun
(Lihat Affandi, ap. Cit., hal, 69).

“ULihat KXY Ahmad Sjukric, Peliis Elne (Jakarta: Gema Insani Press, 1966), halaman
sampu) belakang,

“DCite-citanya yeng tertumpu pada generesi muda tercantum dafem jawaban pertanysan yang
diajuken oleh Wakil Redaksi al-Dalkwe
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Bahwasanya pendidikan formal mempunyai kedudukan yang penting
dalam membentuk jiwa kaum muda dalam suvatu wadah yang
dikehendaki. Sedangkan pendidikan semacam ini di lingkungan kaum
Hadrami tidak ada. Oleh karena itu tidak ada jalan bagi kita kecuali
menyatakan bahwa mniasa “depan kaum muda itu tergantung pada

kehidupan di sekolah (pehdidikan formal).**

Analisis penulis adalah‘fujua pendidikan Islam menurut Ahmad Sarkati
dengan madrasahnya adalah perfamd’mencetak para euru dan penganiur agama.
Kedua, para guru ini nantinya mendidik dan membimbing generasi muda untuk
mempunyai kepribadian integrdl dengan. tuntunan/Islamyang murni, bebas dan
bid'ah, khurafat dan syirik. Twyhan-sélanjutnya adalah kaderisasi, diharapkan
kadernya mampu menjawab tantangan ‘unfuk-.mmengadakan revolusi sosial yang
penting.

Tuivan vang dipaparkan di atas dapat kita pahami, karena kondisi sosial
pada saat itu, ._khusus keadaan masyarakat Arab keturunan (Arab Hadrani) yang
dihadapinya. Kurangnya para guru agama yang mengajarkan Islam, perilaku umat
yang masih bercampur baur dengan adat setempat. Bid'ah, khurafat dan syirik

menjadi hal yang harus diperanginya. Juga kondisi dijajah Belanda, alumni

2 Ibid,
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madrasah yang digsub pleh Ahmad Surksti mampu menjadi pelopor revolust ataw
perubahan masyarakat aaaf itu.

Hal yang masih relevan untuk waktn sekarang adalah mencetak kader yang
mempunyai integritas kepribadian yang takwa (moralitas religius). Karena sekarang
keadaan bangsa yang masih dilanda krisis. Salah sat faktor krists adalah kurangnya
para pemimpin yang mempunyai moralitas religius, sehingga korupsi, nepotisme,
penipuan/manipulasi menjadi bal yang biasa Oleh sebab itu. tujuan pendidikan
Islam menurut Ahmad Surkati sangat urgen dan penting untuk dilirtk kembali dan

dipertimbangkan.

E. Konsentrasi Pendidikan

Konsentrasi bernsal dari bahasal Ingeris) “yaitu~ concentrstion vang srtinva
adalah pemusatan aman kongeufrasi.*”)_Dikaitkan dengan pendidikan, mala berarti
pemusatan atay konsentrasi dalam. proseg pendidikan. Dalam hal ini, guu
merupakan pugat perhatian dari kegiatan belajar-meagajar.

Banyak di antara para guru yang merasa bahwa pekerjaan sebagai guru adalah
rendzh dan hina jika dibandingkan dengan pekerjaan kantor atau bekerja di suatu
PT, umpamanya. Hal ini mungkin disebabkan pandangan masyerakat terhadap gurus
masth sempit dan picik. Suatu pandangan yang wmumnya bersifat materialistis,
hanya bertendens kepada kedumiawian belaka Pandangan seperti ifn adalah

pandangan yang salah. Pekerjasn sebagai guwru adalah pekerjamn yang lubur dan

Drohn M. Echols & Hesen Shedily, Kesxy Feperst tedomesde, Cetoken XTI, (Jekarte:
Gramedia, 1984}, v 135,
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mulia, baik ditinjan dari sudut masyarakat dan negara maupun ditinjan dai sudut
keagamaan Guru sebagai pendidik adalah seorang yang berjasa besar terhadap
masyarakat dan negara Tinggi atan rendabnya kebudayasn suaty masyarakat, maju
atay mundurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat dan negara, sebagian besar
tergantung kepada pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh gurn-gurn ¥

Makin tinggi pendidikan guru, makin baik pula mutu pendidikan dan
pengajeran yaung ditertima oleh anak-amak, dan makin tingei pula derajat
masyarakat Oleh sebab itu, guru menjalankan tugas kewnjiban sebail-bailnya
sehingga dengan demikian masyarakat mengiusafl sungguh-sungguh befapa berat
dan mulianya pekerjaan gurn Penghargaanmasyarakat terhadap gurn harnsiah
timbul karena perbuaian guru itu sendiri., Meskipun demikian sukar pula hal itu
terlaksana jika perbaikan nasib, kehidupan, dan kedndukan guru-gurn ity masib
kurang mendapat perhatian)dari pemerintaivyUntuk -melaksanmakan perbaikan dalam
pendidikan dan pengajaran a2nak-gnak pada Xhvsusnya, serfa masyarakat pada
umumsya, pemerintah, guri-guru;, dae pinagyarakat; harus saling mengerti dan
kerjasama sebaik-baiknyn,

Ditihat dari aspek metodologi pengajaran, Al-Ghazali memberikan tuntunan
dan pedoman bagi para pendidik atan guru. Tunfuntan tersebut yakm:

1. Cinta kasih kepada murid-muridnya dan memberlakukan mereka sebagai

anaknya sendiri.

2\ Ngalim Purwanto, fimm PendifSax sorki dam Prokes, Fdisi kedus, (Bandung:
Rosdekearya), h. 138.
“Igd, b 139
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Agar mencontohkan gerzak langkah Nabi Muhammad saw, fidak minta upah dan
mengajarkan ilmu dan tidak pula mengharapkan balasan dan ucapan gerima
kasih, tapi hanya mencari kerelaan Allash SWT dan takarrub kepada-Nya.
Jangan alpa sedikitpun menasihati murid, misalnya mencegah mereka untuk
memangkn jabatan sebelum berhak, atau mempelajari ilmu-ilmu yang ruwet-
rawet sebelum selesai mempelajari ilmu-ilmu vang mudab. Kemudian
memperingatkan mereka akan tujuan mencari ilmu. vaitu takerrub kepada Allah
bukan untuk jabatan atau kemegahan.
Menglkritik pelajar yang berbudi pekerii baruk dengan jalan sindiran, Gidak
terang-terangan dengan cara kasth sayangitidak dengan caci maki. Cara terang-
terangan (blak-biakan} itu sebeparnya justry menghifangkan wibawa bahkan
mendorong ansk berani herbuat'sebaliknya 'dan ingin meneruskan perbuatannya
itu. Nabi Mubammad)SAW bersabds: (*Seandainya smanusia itn dilarang
menjamah kotoran vnta tenty mereka malah meyamahnya™.
Penanggung jawab suatw.mata-pelajaran,ianganlak menimbulkan ke dalam jiwa
pelajar rasa antipati terhadap pelajaran lain. Misaloya guru bahasa memnjelek-
jeleldean pelajaran figih di hadapan murid.
Agsr gorn mengajar murid disesuaikan dengan kadar daya pemahaman mereka
engingat sabda Rasul SAW: “Kami para nabi memerintahkan menempatkan
manusia menurut kedudukan mercka dan berbicara dengan mercka sesuai

dengan kadar daya pikir mereka”
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7. Agar gury mengamalkan 1lmunya, jangan sampai fingkah lakunya berlawansn
dengan kata-katanya, karena ilmu itu ditanggapi dengan mate hati selang
perbuatan ditanggapi dengan mata kepala itn banyak *®

Dilihat dari aspek maunajemen administratif, syarat-syarat menjadi guru yang
baik menurut Undang-undang no. 12 tahun 1954 tentang Dasar-dasar Pendidikan
dan Pengajaran di sekolah untuk seluruh Indonesia, yakni berijazah, sehat jasmani
dan rohan, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa dan berkelaiman baik, berjiwa
nasional bertanggung jawab, dan berjiwa nasional *"

Dihubungkan dengan pemikiran pendidikan Abmad Surkati, maka jelas
terlihat bahwa konsentrasi pendidikan yang diperhatikennya adalsh para guru dan
dirinya sendiri. Para guru menjadi perhafiannya karena mereka ujung tombak
pelaksannan pendidikan. Mereknlah | yang/ secara langsung bersentvhan dengan
saniri atan murid. Oleh_karepa itu kunlitas ilmu, amal dan akhlak menjadi titik
perhatian,

Tentang dirinya sendiri {Ahmad Surkati}, dalam segala aspek kehidupannya,
dia mempercomohkan hal-hal yang diteladany. Beliam betul-betul suatu uswa
hasanah.

Dilihet dari secara nynta bahwa ada dus bentuk konsentrast pendidikan yang
secara sadar atau tidak, ditumbuhkan olek pemikiran Ahmad Surkati: (1) kelas,
dengan pusat konsenirasinya adalah guru, dan (2) di kalangan guru, dengan pusat

kopsentrasinya Abmad Surkati dengan kepribadiannya yang kbas. Dan Ahmad

“Busyairi Madjidi, Kowsep Fendiibos Pars Filosef Mestim, (Yogysicerts: Al Amin Press,
1997), h. 98-99.
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Surkati zendiri juga sebagai gory yang mengajar secara langsung, dan bahkan selaln
berusaha menampilkan dirinya dalam keadsan seperti melakukan pendidikan
kelnarga, sebagaimana telah digambarian oleh A. Hassan dan Abdnl Halim *®

Ahmad Surkati, yang merasa bertanggung jawab untuk menangani masalah
pendidikan formal, tampak melangkah secara pasti. Sebagai Kepala Seckolah ia
mempunyai wakil, ialah Ustadh Muhammad ‘Ubayd ‘Abud®, dan guru-guru vang
didatangkan oleh Jam’ivah Khayr*¥ Sejak tahun 1917 Sekolsh Al-irshad telsh
mengeluarkan diploma bagi tingkat Tajhiziyah Mereka selama belajar di tingkat
tersebut yuga memperoleh tambahan kursus malam hart sebagai upaya agar mampu
untuk segera mengabdi sebagai gury. Bertkut disebut beberapa alumni:

{1) ‘Abd Allah bin Salim al-‘Atfas al-*Alawi) tamat tabun 1917 dan langsung
diangkat sebagai guru di Tegal mendanpingi Al-Shaykh Muhammad Nur al-
Ausari dan al-Ustadh Abu al-Fadl;

(2) ‘Ali b Salim bin Ruba’ diangkat rebagar gurn di Tegal, demikian pula

{3) Mubammad bin Sa’id Ba Ashir;

“PM. Negalim Purwanto, Zwa ..., h 139
9Lihat Abmad Bisri Affandi, Syl Almed Swrkas ..., h. 201-Z02.
“Ng meranghap sebogal Sekretaris Jowm Hrzk, Yihat Naji, Tanl®, T, hel. 119,
NMereka itu ialah:
Al Shaykh Ahmad bin Al-*Agib al-Ansari, atumnus Al-Azhar (1909).
Abu al Fadl, alsmmus Gordon College, Sudan (1911},
Muhammad Al-Attas, alumnus dari Faculty of Engineering, Constantinopel
Al Shaykh *Abd al-Rahman, sharnus al-Zaituna, Tunicia,
Muhammad al-Hashimi, alumrus Kulliyat al-Zaitun, Tunisia.
21-Zhaykh Muharnmad Nur, alummus el-Azhar [1905)
8t. Abdui Hamid, Guru Bahase Indonesia
Al-Shaykh Muhammed al-Madmmid, alummus el-Azhar,
Abu Zayd al-Misi, alumnus al-Azhar.
. Al Shaykh Hasan Hamis (Al-Ansari, alummus Kulliye: Shari'ah wa al-Din Sudan (1209
. Al Shaykh Hagan Abw * Ali al-Thigah, alutrmus Dar al-Ulum Makkeh Litat Mahomad Junus,
Sejersh Pendidiken Islam di Indonesia (Jakarta: Pusteka Mehmudiah, 1960), hal. 267, den
Sizren me s Da'wah A-Irsyad, Nomor 3, 1973, hal. 16,
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(4} “‘Umar Sulayman Naji tamat tahun 1919, Ia membuka dan kemudian memimpin
madrasab Pekalongan.

(5) Husayn bin Nasir al-Bakri, ditugaskan di Pekalongan, demikian juga

(6) Iskanda Idris:

(7) ‘Awad 21-Barqgi, tamat tahun 1919 dan diserahi tugas memimpin madrasah
Cirebon, didampingi oleh alumni lainnya.

(8) ‘Umar bin “Al bin Mughith;

(9) ‘Ali bin ‘Abdullsh bin Ba “Isa;

(10) Salah bin ‘Abd al-Qadir Al Bakri al-Yafi’ T diangkat sebagai gurn di Buomiayu
mendampingi al-Ustadh Hasan Hamid al-Ansari 2}-Sudam dan Sayyid Yusuf al-
Khayyat al-Makki.

(11) ‘Umar bin Salim Ubays diangkat|di Madrasah al-Frshad Swrabaya, dap pada
perkembangan berikutuya ia menjadi kepala. madrasgh itV

Sebagian alumni, dalam repgka svatu pertumbuhan dan perkembangan al-

Irshad, perlu disebut bahwa itu.semuanya merupakan hasil kerya dari Ahmad

Surkati. Ahmad Swurkati bukan secorang pendidik vang menghasilkan berbaga

tulisan ilmiah yang berisi pendekatan dan metodologi yang diterapkan dalam

menghadapi berbagai masalah kependidikan yang dilaksenakan oleh ai-Irshad,
namug ia menerjemahkan pikirannya dalam bentuk yang jelas. Ia menunjuk adanya
kelemahan di dalam tubuh umat Istam yang berpangkal pada kebodohan, dan 1a

aktif melaksanaken perboatan mendidik den mengajar, yang dilaksanakannya tidak

SDRisri Affandi, Sheikk Siwad Serkes ..., b 203.
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hanya dalam jalur pendidikan formal, namun juga dalam sebuah bentuk komunikasi
dengaa siapa pun dari segala lapisan yang tersentuh.

Tegnsnya, kesimpulan yang dapat penulis ambil dari persoalan konsentrasi
pendidikan Islam oleh Ahmad Surkati adalak penekanan dari tujuan pendidikan
yang diterapkan oleh Ahmad Surkati. Dia betvi-betul memperhatikan para gurn.
Karena para ewu ianilah sebacai wiung tombak nendidikan. Kualitas murid
tergantung kuaiifas para guru Kemudian konsentrasi kedua adalsh kepribadian
Ahmad Surkatt sendiri. Ahmad Surkati betul-betu! memperhatikan dan
menampilkan dinnya dalam kea(igan-'seéperti melakukan pendidikan keluarga
Sehingga hubungan emosional antara g dengan murid menjadi harmonis.

Relevnsinya sckarang adalah bahwa saat ini dalam dunia pendidiken
hubungan murid dengan gurn terkesan. mekanis, kaky, tidak ada keakraban.
Konsekuensinya adaiah pengliormatan kepada yang mengajar kurang memadai (ini
percoalan akhlak). Letih jauh adalah fidak adanya panntan yang menjadi mede)
uatuk ditirs Apalagi sekarang Kecérdasan emosi menjadi perhatian dalam
pendidikan. Penelitian sekarang menunjukken balwa keberhasilen seseorzng justru

lebih banyak karena aspek kecerdasan emosi, bukan karena faktor intelektual*?

*Dpenjelasan ini bisa kita lihat dalam buku karys Bobbi De Porter dan Mike Hemacki
Quantum Leraning: Membiasakan belajar nyaman dan menyenangkan, diterjemahkan oleh Mw:iysh
Abdurrehman deri quentum Lesming: Unleashing The Genius in You (1992), (Bendung: Mizan,
1999).



F. Pembagian Hmn

Pembahasan mengenai pembagian ilmu ini berkaitan dengan materi yang
akan disampaikan saat proses belajar-mengajar berlangsung. Bisa juga ini berarti
mengenai kurikulum. Materi pengajaran yang dibentuk menjadi kurikulum menjadi
penting, manakala dihubungkan dengan twjuan pendidikan. Schingga menurut
Abdur Rahman-Shalih-Abdallsh tujuan pendidikan tidak mungkin dapat tercapai,
kecuali para pendidik melakukan seleksi den mendesain materi kurikulum secara
tepatss)

Dalam hubupgan ini, catatdn kectl mengemai perkembangan konsep
“kurikulugy” i Barat tidak boleh dizbaikansKata “curriculum” adalsh kata-kata
iatin dan mempunyai pengeriian “lapangan atay tempat pacuan”. T. Raymont
dengan fepat mengatakan: “Savang sekali-dalam | sistem pendidikan modern kita
" makna kiasannya sering, lebili, cocek- untuk-digunakan daripada makoa yang
sebenamya”. Dari makna “tempat berpacy” dapat dialihkan dengan mudah menjadi
tempat belajar sebagai makna madem dari.istilah tersebut. Ia bisa merupakan
tempat belajar untuk jangka wakiu seminggu, saiu periode, atau untuk satu kelas.
Kurikulum sering disiapkan berdasarkan pengalaman masyarakat dan kebutuhan-
kebutuhan negara, atan berdasarkan perintah “orang juar”. Dalam berbagai kurun

wakte perkembangan pendidikan di Barat ia dipengaruhi oleh berbagai pandangan

5B aAbdur Rahman Shalih Abdullah, Zasdarox das Tajnaw Pendilax 3&swrat Al-Qnr'ax
Serts buwpicaestesiayn, diterjemsbkan oleh Mutemmam dari Educational Theory, A Qur’anic
Outlook {1982), (Bandunyg: Dipenogoro, 1991}, b 175.
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filsafat dasar™? Jadi wajar, setiap materi kurikulum berbeda karena perbedaan

kuttur. Wilayah geografis dan ideologis sangat menentukan. Baral dengan Islam,

Barat dengap Timur, Iokal dengan regional dan lain-1ain.

Baikdah di bawah ini kami cantumkan salsh satu definisi sebagai misal dan
pula misal yang terbaik temtang kurikulum dalam pendidikan, yaitu: korikulom
adalah sejumlah pengalaman pendidikan, kebudaysan, sosial, olah raga, dam
kesenian veng disediakan oieh sekolah bagi murid-murid di daiam dan di jusr
sekolah dengan maksud menolongnya untuk berkembang menyeluruh dalam segala
segl dan merubah tingkah lako mereka sesuas dengdn tujuan-tujuan pendidikan.™

Dari fenisi di atas dapat kita simpulkan bahwa kuriknlum ity mempunyat
empat unsur utama, yaitu:

1. Tujnan-hijuan yang in~in dicanai-oigh pendidikan itw Dengan lebih tegas Jagi
orang yaug bagaimana ingin kita bentuk melatui_kurikulum.

2. Pengetahuan (knowledge), informasi-informasi, data-data, aktivitas-akhvitas
dan pengalaman-pengalaman dari isana terbentuk kurikulum itu Bagian inilah
yang biasa disebut mata pelajaran. Bagiso ini pulalah yang dimasukksn daiam
silabus.

3. Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai oieh guru-guru untuk mengajar
dan mendorong murid-murid belajar dan membawa mereka ke arah yang

dikehendalt oleh kurikulum,

*Harmid Hasan Bilgrami & Savid Ali Asyraf, Kosvey Unérersdias Irkoe, ditesjernankan oich
Machnun Husein dari The Concept of Islamic University (1985), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 15893,
h. 82.

) Nur Uhbiyati, Jise Pexdiilicme Klme (IPD) 2, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), b 75
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4. Meiode dan cara penilzian yang digunakan dalam mengukur dan menila
kurikulim dan hasil proses pendidikan yang direncanakan dalam kurikulun
seperti ujian triwnlan, ujisn akhir dan }ain-iain >

Kembali kepembagian ilmu (penjelasan umum mengenal materi atas
kurikulum), di kalangan para ahli pendidikan Islam berbeda-beda dalan
mengklasifikasikan ilmu. Sebagai bahan perbandingan penulis ambil pendapa

Imam Al-Ghazali mengenai pembagian ilmu. Perbandingan penulis masukka

sebelum menganalisis pembagian ilmu menurut Ahmad Surkati. Secara ontologis

Al-Ghazali membag) 1imu menjadi |dia magam:

a Ilmu fardy ‘ain, yakni ilmu yang dibutnhkan untuk melaksanakan tugas-tuga:
akhirat dengan baik. limu i terdiri atas: ilmu Tauhid, iimu Syari’at dan 1lm
Sirri. Ilpm Tanhid ialsh 1imy yang dengannya diketabns pokok-pokek agams
Atau dapat juga diartikan, ilawu yang begkaitan dengan keyakinen akan adanys
Tohan dan sifat-sifat kesempurpaan-Nya.gdan berkaitan dengan para Rasul sert:
apa-apa yang diberitakaa oleb-msreka Yang dimaksud dengan ilmu Syari’a
iatah iimu tentang segala yang wajib bagi manusia dan mest dyalankan karen
diperintahkan oleh Tuhan, dan segala yang haram dan mesti ditinggalkannya
iarena dilarang-Nya. Sedangken 1imu Sirsi ialah ilmn untuk mengetabui status
manusia sehingga dengan tahu akan status dirinya yakni sebagai hamba 12 akan
sadar, melaksanakan perintab dan meninggaikan larangan Tuhannya dengan
ikhlas dan penuh kesadaran din, bukaz_l karena terpzksa. Al-Ghazsli

berkate:“ilmu yang termasuk fardu yakni, ilmu tentang cara-cara melaksanakan

O h 75-76.
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mmal yang wajib. Barang siapa yang telah mengetahui perbuatan yang wapb
beserta waktu untuk mengerjakannya, berarti ia telah mengetahui ilmu yang
termasnk ke dalam jenis fardu ‘ain.

b. Nlmu fardu kifayah, yakni ilmu-ilmu yang berkaitan dengan urusan keduntaan,
vang perlu diketabui manvsia. Bmu-ilmu int berhubungan dengan profesi
manusia, oleh karena itu tidak setiap manusia dituntut memiliki semua jenis
vang ada. tetapi cukup dikembangkan melalw orang-orang tertentu yang telah
memiliki kemampuan-kemampuan khusus untuk mewujudkan kehidupan dunia
inl. Al-Ghazali berkata: “Ilmu| yang termasuk |jenis fardu kifayah 1alah, setiap
ilmn yang dibutuhkan demi tegaknyaurusan kXeduniaan, seperti ilmu kedokieran
dan aritmatik. Tlmu kedokieran dibutuhkan untuk keiangsungan hidup,
sedangkan aritmatika dibutuhkin Dntuk urusan muamalah, pembagisn warisan
dan lain-lain Jika di jantara penduduk megeti~tidak ada seorang pun yang
mempelajari ilmu-idmu tersebuty maka selurwh penduduk negert im berdosa
Tetapi jika ada seorang, disntara-mereka-mempelajarinya, maka cukup dan
kewajiban tidek lagi menjadi beban iainnya>”

Program pendidikan yang dilakukan pada tahun 1923 dan selanjutaya ialah
meiaksanakan suatn kurikuiom yang dipsndangnyas memeadai untuk membekaii

murid a)-Irshad dalam pendidikan jenjang pertama (tajhiziyah dan muallimim).

M pbidinn Tbnu Rusn, Pemdcdwe AL-Ghezsll Temung Pendilitas, (Yogyskarta: Pustaks
Pelajar, 1998), h. 4647
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Mata pelajaran yang dicakup ialgh:
i. bahasa Arab, Qawa’id, Nahwu Sarf, dan Balaghah
2. Bahasa Belanda
3. Agama Islam dari qur’an beserta tafsimya, Hadits dengan Mustalahnya, ilinu
Figh dan tauhid.
4. Diajarkan juga rupa-rupa ilmu: Ilmu Hitung, dmu Bumi, ilmu Uk (Haadasah}),
iimw Mantiq, ilmu Tarikh dan iimn Pegang Buku (Boekhouding). ™

Ia, rupanya hanya membagi bidang ilmu menjadi tiga, yaitu Bahasa, Agama
islam dan [imu Pengetahuan Umum,

Pendidikan Agama dan pelajaran tarikh - menjadi sangat penfing dalam
kaitannya dengan pembinaan kepribadian yang bertauladankan kepada Nebt dan
pemuka-pemuka Isiam dalsm awal perkembangan sejarsh Islam: Tentang bahasa
Arab, sejauh pesan-pesannys’ . yang diriwayatkanoleh al-Irshad, ialah:ﬁ

Bahwa tidakiah boleh orangdslam menganggap bahasa Arab sebagai bahasa

asing, feiapi sebagai bahasanya sendifi yang dipergunakan dalam shalat dan

munzjat kepada Tuhan. Jadi-tiap muslim-tidak boleh mengetahui terjemahan
saja, tetapi harus berusaba.mengertl sepdin’ apa=apa yang terdapat dalam

Qur’an dan Hadits.

Konsep pendidikan tabhassus, yang tampak sulit untuk dikembangkan, oleh
Abmad Surkafi disngkat ke forum dunis. Ta mengusniken adanya sekolah fakhassus
tingkat internasional, ditempatkan di suate negara Islamm yang paling terkenal.
Mahasiswa diseleksi dari selursh penjury daersh umat Islam afas dasar bakat dan

kemampuan. Setelah mereka Inlus kemudian kembali ke negaranya masing-masing,

3 thet “Pemberian fwhu Teniang Sekolah dan hternat Al-Irshad Al-Elamjah” dalem
Peavbeks Ickong, No, 25 [1931), hal. Sampul dalam.
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dengan membawa kemampvan untuk berfungsi sebagai mwfli atan peranan
keagamaan laimnya Ia juga mengusulkan bidanp ilme yang patst dikembangkan:
(1) Imn agama Islam dengan pendekatan fingkat tinggi; (2) Hmu pengetahuan
modem yang berguna; dan (3) bahssa-bahiasa asing yang diperlukan untuk da’wsh
Isiamiyah %%

Kesimpulan penulis mengenai pembagian ilmu memirut Abmad Surkati
adaiah baliwa ia hanya membagi 1imu menjadi tiga yaitu Bahasa, Agama Islam dan
Ilmu Pengetahuan Umum. Pembagian ini sudah memadai pada saat itu Bahkan
uniuk saat 1tu, pembagian ini merupakan ferobosan di fengah sifwast sosial
kemasyarakatan saat itn.

Bahasa Arab menuwrut Ahmad Surkati mestinya barus dianggap sebagai
bahasa sendiri bukan bahasa asing "Karena dari ibadah rituzl agama Islam wajib
menggunakan bahasa Araby SesmentdraAgama Tslam menjadi penting karena di
sanalah ada katannya dengan pemibihaan akhlak. Sedangkan ilmu pengetahuan
umom digjarkan karena pada szat, it \sudab-tejadi) kontak dengan orang asing
{Belanda) dan teptunya Belanda telsh memperkenalkan ilmu pengetabusn umum
tersebut kepada pribumi. Kesemuanya itu didesain untul memberi bekal para
sanfrinya untuk terjun ke gelanggang kehidupan.

Zaman sekarang ini, nampaknya tawax-'.m Ahmad Surkati masih relevan untuk
menghadapi siteasi global saai ini, namua dengan penyempurnaan-penyempurnaan

yang masih haros dilakukan.

“rBiei Affendi, Shedkk Alowel Sarkas ..., h. 214-215.
1 ihat ab-Diediek h A65.
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G. Lembags Pendidikan/Program Pendidikan

Lembaga pendidikan merupakan badan afau organisasi penyelenggara
pendidikan sekolah atan Juar sekolah * Pendidikan Islam termasuk masalah sosial,
sehingga dalam kelembagaannya tidak terlepas dari lembaga-letibaga sosial yang
ada. Lembaga tersebut juga institust atan pranata, sedangkan lembaga sosial adalah
suatu bentuk organisasi- vang torsusun relatif tetap atas pola-pola tingkah laku,
peranan-perenan dan relasi-reiasi yang terarsh dalam mengikat individu yeng
mempunyai oforitas formal dan sanksi hukum gupa tercapainya kebutuhan-
kebutuhan sosiat dasar, demikian menurut Hendropuspito.*

Sedangkon yang dimpakeud dengan lembaga pendidikan Islam adalah wasdah
atan tempat berlangsungnya proses peadidikan Islam yang bersamaan dengan
proses pembudayasn,

Kelembagaan pendidikan, Isiaprnremipakan-subgistem dari masvarakat atau
bangsa. Dalam operasionalisasinva selaly mengacn dan tanggap kepada kebutuhan
perkembangan masyarakaty Tanpa bergikap-demikian, lembaga pendidikan Islam
dapat menimbulkan kesenjangan sosial dan koltural. Kesenjangan inilah yang
menjadi salah satu sumber konflik antara pendidikan dan masyarakat Dari sinilah
timbul krisis pendidiken yaag intensitasnya berbeda-beda menurut tingkat aton taraf
rising demands masyarakat. Oleh karena itu, lembaga-lembaga pendidikan Islam

diselenggarakan harusiah sesuai dengan tuntutan dan aspirasi masyarakat, scbab

51 st. vembriarto, F.3. Sudarsono, dkk, Koy Pesiidias, (Fakorse: Gromedia, 199), &
22

“Dtashullch, Kaple Selckie Pewififiax Isism, (Jokerte: Rajaweli Press, 1996), b 37.

S5l
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tanpa memperhatiken hal tersebut, barangkali wnluk mencapai kemajuan dalam
perkembangannya agak sulit®® Hal ini skan nampsk pada pendirian lembaga
pendidikan/madrasah Al-Yreyad. Di mana kondisi sosial saast iln menjadi sebab
ighimya lembaga tersebut, vang masa penulis jadikan suinber analisis dalam
membahas lembaga pendidikan Al irsyad.

Magdrasah sebagai pendidikan agama Islam sesungguhnya telah tumbuk dan
berkembang jaub sebeium Indonesin merdekn Pada tabun-fahun permuiasn
masuknya Istam ke Nusantara ini lembaga pendidikan agama Islam belum
menggunakan sistem klastkal, meiainkan diiakukan oleh para pemuka agama yang
digsebut dengan “wali” & nmab-romahidi “langgar, masjid dan kemudian
berkembang menjadi pondok pesaniren” Pemerintah kolonial mengeluarkan
perahiran mmpm yang memberikan ) ketentnan-ketentuan pengawasan terhadap
sekolah agama (Mohammsdass Ged Dients)Onderwijs )y dengan staatbland 1818 no.
4, Ketentnan tersebut dikelvarkandengap\pegtimbangan bahwa sekolah agama
hanya menjadi alat meniaggikan~akhlak rakyat-dan smenjadi sumber semangat
perjuangan rakyat menentang penjajahan

Pada awal abad ke-20, banyak organisasi Islam yang mendirikan madrasah,
antara fain: Muohammadiyah (1912), Al-Trgvad (1913), Mathiani Anwar di Menes
Banten, Perhimpunan Umat Islam (1917), Nahdhatul Ulama (1926}, Persatuan

tarbivah Islamiyah (1928), Jam’iyatul Washiivah (1930).%7 Jadi, AlIrsyad yang

“Omag, b 38-39
€A Malik Fadjar, Madswak dax Tassznpax Yderaias, (Bandung: Mizan, 1998), h 70.
Sppet, b 70-71.
g, h 71-72.
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menjadi perhatian dalam tulisan ini merupakan orgamsasi yang berdir: padé awal

abad ke-20 daa salah satu pusat aktifitas organisast ini adalah aspek pendidikan
Madrassh yang fertua dan termasyhur di Jekarta, ialsh madrasah: AL

IRSYAD AL-ISLAMIYAH *® Madrasah ini didirikan pada bulan September tahun

1913 M oleh Perhimpunan Al-Irsyad Jakarta. Madrasah itn terdinn dani beberapa

bagian:

1. Amwaliysh lams pelajaran 3 tahun (hga kelas)

2. Ibtidaiyah, lama pelajaran 4 tahun (empat kelas)

3. Tajhiziah, lama pelajaran 2 tahun (dua kelas)

Mu’allimin, lama pslajaran 4 tabiun/(empat kelas)

et

Takhassus, lama pelajaran 2 tahan (dua kelas)

Guru-gury . A-l:Irsyad bagian Tajhiziah, Mw’allimin dan takhassus pada zaman
keemasannya terdiri dary:

1. Syekh Ahmad Surkati Al-Anstiari, Adimiyah Makkah tziun 1905 (Direktur).

2. Syekh Ahmad Al-“Aqgib’Al-Anshari, Al-Azhar-Gairotahun 1909 (Goru).

3. Abdul-Fadlil Al-Aashari, College Gordon (Sudas) tahun 1911 (Guru).

4, Muyphammad Al-Hasvmi, Kulizh Az-Zaitun (Tunisia) tahun 1907 (Gun).

5. Muhammad Al="Attas, Kuliah Tekaik (Turki} tahun 1267 (Guru).

6. Syekh Abdur Rahim, Kulizh Hakim Agama {Cairo) (Guru).

7. Syekh Muhammad Nur, Kuliah Syari’ah Wad Din {(Sudan) tahun 1912 {(Gurn).

K eterangan lengkep mengenai lembaga pendidikan Al-Irsyad beserta materi-materi yang
digjarkan di atas tingket awaliyah, Dbtidaiyah, Tejhizial, Mu'allimin, dan Takhassus, perwlis kitip
seperitmya dari buku karya Mahmud Yonus, Sejerwk Pesdidkos Iriam &l ueoudsit, (Jekerta:



8. St. Abdul hamid, (guru bahasa Indonesia).

8. Syekh Mulhammad Al-Madani, Al-Azhar, Cairo (Guru).

9. Aby Ziad Al-Misri, Al-Azhar (Cairo) tahua 1912 (Guru).

10. Syekh Hasan Hamid Al-Aushari, Kulizh Syari’ah Wad Din (Sudah) tahun 1908

{Guru).

11. Syekh Hasan Abu Ali Assikah, Mekah.

Mata Pelajaran Al-Irsyad Bagian Auwaliyah Tahun 1913

78

No Mata Pelajaran Kelas 1 Kelas I Kelas TIT
1. {Al-Qurian 4 4 4
2. | Muhadatsah bahasa Arab 5 5 5
3. | Qiraah/Kitabah 8 6 4
4. | Menggambar 2 2 3
5. | Berhitung 2 3 4
6. | Anasyid/Bemyanyi 3 2 1
7. | Gerak Badan s 2 2
8. | Sejarah Islam - - 2
9. | Akhlak/Agama - 2 4
10. | BahasaIndonesia - 2 4

JUMLAH 24 28 32
Kitab-kitab yang dipakai:

1. Juz’Amma, Al-Quran.

2. Mabadi Qirashir Rasyidah

3. Tarikh Islam Al-Khayyath

4. Hisab, Mester Tweedy dan Ad-Durarul-Bahiyah




Mata Pelajaran ALIrsyad Bagian Ibtidaiyah Tahun 1913

79

No Mata Pelajaran Kelas I | Kelas I | Kelas IIY | Kelas IV
1. { Al-Qur’an 4 4 3 3
2. | Figih/Aqaid 2 3 3 3
3. { Nahu, Mutala’gh, Imla’ 13 13 12 11
4.. | Sejarak Islam YA 2 2 2
5. | Bahasa Indonesia 4 4 4 4
6. | Imu Bumi 1 2 2 2 1
7. { Berhitung 4 4 4 4
8. { lmu Alam - - - 2
9. { Ilmu Hayat/Kesehatan - - 2 2
10. | Menggambar 2 2 2 1
11. | Gerak Badan 2 2 2 2
Jumiah 34 36 36 36

Kitab-kitab yang dipakai:

1.

2,

Al-Quran

Durusul Fighi {Al-Khayyath)

Qiraatur Rasyidah (1-4)

Al-Insyaunl-Araby (1-3)

Durusun Nahwiyah (1-3)

Tarikh Islam Al-Khayyath (2-4)

Matshri Terbit (1-4)

Hisab, Mester Tweedy (2-4) dan Durarn! bahiyah (2)

Hmu Kesehatan Dr. Srebiyan




Mata Pelajaran Al-Irsyad bagian Tajhiziah Tahon 1913
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Bahasa Arab

Bahasa Indonesia
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Sejarzh Islam

Sejarah Unmm/Indenesia
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Menggambar
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Jumlah

Kitab-kitab yang dipakat:

1. Al-Quran

2. Teafsir Juz’ Amma (Muhammad ‘Abduh)
Fathnd Qarib dan Subulus Salam

Nuzhatul Qari’ (1) dan An-Nazharan {1}
Tarikh Islam (Al-Khayyath-4) dan Nurul yagin
Qawa’idul Lughah (4} dan Safinatun Nuhah
Ad-Durarul bahiyah (3)

Al-Jabar (1) (Afaudi Idris)

. Az-Zawaya wal muthallast

10. Jughrafiah Hadistah {Hafiz)

11. Mabadi Thabi’ah (1-2)

12, Diktat-diktat {1)

@ NS n W

o



Mata Pelajaran Al-Irsyad Bazian M’ 2llimin Tahon 1913

81

No Mata Pelajaran Kela8s I | Kelas II | Kelas IIT | Kelas IV
1. | Agama 8 9 12 12
2. | Bahasa Arab 9 10 10 16
3. | Sejarah Islam 2 3 4 4

4.. | Dmu Jiwaskemasyarakatan - - 2 2
5. | Pendidikan - - 4 4
6. | Falsafah - - 2 2

7. | iimu Ekonom - - Z 2
8. | Aljabar/Timu Ukur 4 4 - -
8, | limu Alam/Kimia 2 yi - -

10. | Hmu Hayat/Kesehatan 2 2 2 2

11. { Dmu Bumi 2 2 - -

12. | Sgjarsh 2 2 - -

5. { Baha«a Indonesia 2 2 2 2

14. | Bahasa Inggyis 3 y 2 2

15. { Khithabah/Pidato 2 yA - -

16. | Gerak Badan 2 2 - -

Jumlah_ 39 42 - 42 42

Keterangan: Pelgjaran diberiken pagi dan'petang

Kitab-kitab yang dipakai:

i.

2.

Tafsir Mubammad ‘Abduh
Musthalah Hadits

Subujus Salam

Nailul Anthar

Al-Muhazzab

Rizalatut Tanhid (M. ‘Abduh)}
Al-Amtsal (An-Naisaburi 1-2})
Syarah Al-Mw’allagat




9. Jami” Durusul Arabiah (Al-Ghalayini)
10. Al-Fiyah {(Ibmu Malik)
11. Bahru! Adab (3)
12. Ao-Nazarat {2-3)
13. Nuhajul Balaghah
14. Had-yur Ragul
15. Tarikh Islam (Al-Khudari)
16. Al-Jabar/imy Ukur (M. Afandi Idris)
17. Jugrafish Thabi’tyah wal 1gtishadiyah was Siasiah (Hafiz)
18. Tarikh Eropah baru (Umar Al-Iskandary}
19. lmu Thab1’zh (Abu Hyas Asy-Syadudi)
20, mn Nafs (Jiwa)(Al-Jarim)
21, tmu K emasyarakatan (Nagqula A}-Haddad}
22. llmu Ekonomi (Kami} Ibrahim)
23. Usulut Tarbiah wat Te’ lim (Ahmad-Abduh Khairudin)

Mata Pelajaran AFIrsyad BagianTakhassus Tabnn 1913

82

Ne Mata Pelajaran Kelas I Kelas II
Baghasa Arab:
1 | Sastra Arab/Sejarah bahasa Arab 2 2
2 | Mantiq/Balaghah Al-Quran 2 2
3 | Tarikh Islam 2 2
4 | Tarikh Purba dan Baru 2 2
5 { Usulul-Fighi 2 2
¢ | Tafsir/Filsafatuddia 2 2
Jumlah 12 12

Pelajaran diberikan pada matam han.
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Kitab-kitab yang dipakai:

1. Tafsir Mohammad ‘Abduh
2. Al-Jalalain

3. Usul-Figih (Al-Khudairi)
4. Al-Minwafawat (Syathibi)
5. Tlamul-Mugi’in (1-3)

6. ’jazul Quran

7. Al-Kami! (Mubarrid)

8. Al-‘igdul Farid

9. Al-Amali

10. Al-Maatiq (Abmad Abduh Khairuddia)
11. Tarikh bpul-Asijr

12. Tarikh Ibnu Hisyam

13. Hadlaratul Arab

Demikianlah riwayat ringkas dari madrassh Al-Treyad Jakarta yang telah
mengeluarkan guru-guru agama yang tidek sedikit bilangannya. Begitn juga
madrasah-madrasah Al-Irsyad yang lain.

Tetapi amat sayang madrasah Al-Irsvad itu terpaksa difutup pada tahun 1940.
Sampai sekarang belum ada madrasah Al-lrsyad yang dapat memdskali reacana
yang lama itu.

Rencana madrasah Al-Jrsyad sckarang ialah seperti rencana sekolah-sekelah
pemerintah, yaitu: S.R. Al-lrsyad, SMP. Al-Irsyad dan S M.A Al-Trsyad Haaya

ditambah dengan pelajarsn Agamna dan bahasa Areb,
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Dari pembahasan pendidikan yang dikemukakan dapat dibuat skema tentang
program pendidikan di dalam ide Ahmad Surkati, walaupun secara keselurehan

belum atau tidak dapat terisksana.

Jenjang Pertama Jenjang Kedna Tingkat Internasional

Jenjang keahlian Pendidikan

Pendidikan Khusus dalam Iimn Takhasus

Dasar Agama [slam Mufti dan Qadi 3

g

(Takhassus) '

+

Pendidikan Menengah Pendidikan ¥ oahlian
Umunm RGPS N '

1. Pendidikan Dasar + Pendidikan|Menengali bagi Ahmad Surkati masih
mierupakan pendidikan umum bagi siapa_pun_Dan ia_menyebutnya dengan
jenjang pertama, yang tferdiri.dari program Jbtide’iyah, Tajhizyah  dan
Auallimin.

2. Pendidikan Keahliam Umnm merupakan jenjang ianjutan dari jenjang periama,
dan disebut dengan jenjang kedua Mereka akan mempunyai keahlian, misalnya
dalam bidang-bidang iimu ekonomi perdagangan, pertanian, hukum dan politik
Dan di dalam jenjang ini dilakukan proses pengambilalihan ilmu pengetauan
dari Barat. Keahlian juga dapat diraih melalui pengiriman ke laur negeri dengan
sistem pengawasan yang memadai. Namun ia condong untuk dapat dilaknkan di
dalam negeri. Pelajaran agama diberikan dengan pendekatan filosofis nntuk

memperoleh hikmah ajaran secara ilmiah. Dengan muncylnya alumni berbagat
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bidang ilmnuy, Ahmad Surkati mengharap mereka berpersn untuk mengangkat
modernisasi umat Islam Indonesia secara keseluwruhan Sampai akhirnva
riwayamya Ahmad Swkati belum dapat mewujudkan program pendidikan
keahlian umum ini.

3. Pendidikan Keahiian Khusus yang dapat dilaksanakan masih belum dalam
bentuk formal, yakui hanya berupa kursus-kursus pada malam hari atan diskusi-
diskusi serte pengaraban dan bimbingan jarak jauh, yang sewaktu-waktu Abmad
Surkati mengunjungt murid-murid Jakhassis. Keberhasilannya terserah kepada
usaha individu masing-masing,

4. Pendidikan tokhassns mufti dan gadi tingkat intermasional diharapkan akan
dikelola oleh semacam majelis"koordinasi tingkat duma. Alumm diharapkan
mempunyai kemampuan hngknat tinggr dalam melakokan fungsinya sebagai
muflt atan gadi.

lLembaga pendidikan Al-Irsvad di bawah pimpinan Ahmad Surkat pada
waktu itu jelas merupakan suatu terobosan, karena sistem pendidikan berjenjang
adalah sesuatu hal yang relatif baru. Bahkan bisa dikatakan svatu sisiem yang sudah
modern. Modernitas tersebut ditandei pertama, adanya hirarki atan tingkatan-
tingkafan pendidikan Kedua, aspek kurikninm yang merespon iimu-iimu selain
1imu-tlmu Islam tradisional. Ketiga segi manajemen, im terlihat adanya pembagian
tugas dikalangan pengurus.

Ide-ide Ahmad Surkati tentang lembaga pendidikan (walaupun ada vang sulif
untulc  dilaksanskan} yaitu tentang pendidikan jenjang mufli pada tingkat

internasional. Jde ini merupakan spatu bentuk betapa tanggapnya Ahmad Surkati
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dalan menyikepi dunia Islam. Karena dia melihat dupia Islam kekurangan tokoh
vang betul-betul mumpuni dalam memecahken persoalan umat Islam dunia Dia
berharap jika ini ferealisssi, maka permasalshan umat Islam yang berada di
daeralvbenua lain bisa teratasi, karena adanya alumnus dari lembaga pendidikan
mufti tersebut. Ide ini juga disebabkan oleh belum adanya sistem informasi-
komunilzsi yang semaju sekarang. Di mana sekarang inl untuk mencetax seorang
abli tidak mesfi harus berada di suafu fempat vang terpusat. Jika pun terpusat,
dengan adanya jaringan informasi canggih sekarang, persoalan bisa dicarikan
solusinya tanpa harus mengirim orang ke fempat yang “terpusat’ fadi.

Analisis penulis yang terakbir adalal dengan adanya lembaga pendidikan
yang mesti dilewati (kasus Al-Irsyad) alumninyamampu dengan kemampuan yang
diharapkan untuk terjun ke masyarakat/dengasn integritas 1bmuy, amal, dan akhlak Ini
terbukti banyak alummi Allisvad/caat itu)menjadi tokohttokoh ferkemuka baik
dalam bidang politik apalagi dalam, bidang\studi/Islam. Dalam bidang keilmuan
Islam ide-ide pembaharuad i k&langan slubdai- Al-Irsydd (diantaranya Hasbi Ash-
Shiddieqy, Mulkti Ali)} menjadi bukiti babwa mestinya alumni suatn lembaga
pendidikan haruslah menjadi pemimpin atan paling tidak menjadi panutan baik segi
intelektualitas maupun moralitas. Ini pesan sentral yang semesfinva vang menjadi
rujukan bagi lembaga pendidikar (khususnya lembaga pendidikan Islam). Jika
idealitas ini tercapai, pembaharuan senantiasa menjadi dinamika yang mengarah

kepada peningkatan kualitas hidup dan kehidupan.



BABIV

KESIMPULAN

Ahmad Surkati bukan hanya dikenal sebagat tokoh pembaharn dan pemurm
Islam di Indonesin pada awal abad ke-20, tetapi juga seorang tokoh pendidikan,
Pandangaunya mengenai pendidilan dapat dilacak dari pemikirannya tentang
pendidikan.

Berkaitan dengan reslitas diatas,-dapat-dikatakan bahwa proses belajar
mengajar/pembeiajaran Abmad SutkatidSangat” menekankan perhatian kepada
pengkadsran guru, karena guru inilah yangmienjadi ujung tombak pembelajaran
Bahkan guru disnaiogiikan sama dengan/tabib/dokter untuk mengobati penyakit
berupa kebodohan dan kepemimpinan yarng sesat. Pendekatan Ahmad Surkati
sebagai pendidik kepada \murid-murtdnya ~yyaitu LAhmad Surkati  sangat
memperhafikan murid-muridnys, | baik_dani-segh budi pekerti maupun dari segi
kemanipuan intelektual. Ahtuad Surkéti mampumeraih Kaidah-kaidah berpikir yang
dimilikinya untuk dilaitkan dengan akal snak didiknya sehinggn si anak didik
tersebut dengas tidak terasa terbuka akaluya dau dibekali kemampuan ustuk
menghadapi berbagai masalah berikutnya Juga konsep sikap dan tingkah lakn yang
didasari oleh pandangan-pandangan dari ajsran agama dapat diwujudkan pada
dirinya sehinggn menjadi daya farik den pengarub fersendiri yang mampu
mendorong orang lain ingin menggali lebih jauh, dan membentuk hubungan lebih

akrab.
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Pengajar, Ahmad Surkati menekankan pada Bahasa Arab, Agama Islam, dan
Ilmu Pengetahuan Umum. Pendidikan agama dan pelajaran farikh menjadi sangat
penting dalam keitannya dengan pembinaan kepribadian yang berteladan kepada
Nabi dan pemuka-pemuka Islam dalam awal perkembangan sejarah Islam. Tentang
bahasa Arab, menurut Ahmad Surkali orang Islam tidak boleh menganggap bahasa
Arab sebagai bahasa- asing,-tetapi sebagai bahasanya sendiri yang dipergunakan
dalam shaiat dan munajat kepada Tuhan. jadi tiap muslim tidak boleh mengetabhw
terjemahan saja, tetapi harus berusaha mengerti sendiri apa-apa yang terdapat dalam
Qur’an dan Hadits.

Mengenai ‘nlama Muy’tabann, AhmadeSurkati menegaskan bahwa mereka
adalah orang-orzng vang alimZ dalam| suatu ilmuw agama vang dapat
dipertangoungiawabkan. Tidak mw’tabar bila penukilannya bertentangan dengan al-
Qur’an dan Hadits. Tidak mu’tabar apabija-seseorang-mengatou alim meniatwilkan
ungkapan yang dinukil dari sumber-agama dengan)cara vang tidak sesuai dengan
Al-Qur’an dan Hadits mutawatir. Istilah, ‘ulamae-mu’tabarin tidak mencakup mereka
vang mendalami 1imu-iimu vang bersitht ‘agl yang berdasar atas reason dan bersifat
empirik.

Tujuan pendidiken menvrut Ahmad Surketi dengan madrasahnya adalah
pertama mencetak para guwrn dan penganjur agama Kedua, guru im nentinya
mendidik dan membimbing generasi muda untuk mempunyai kepribadian integrai
dengan tuntunan Islam yang murni, bebar dari bid'ak, khurafat dan syirik. Ketiga,
tujuan  kaderisasi dibarapkan kadernya mampu menjawab (antapgan uatuk

mengadakan revolusi sosial yang penting.
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Tentang tingaktan-tingkaian pendidikan secara praktis dan ini teraktualisasi
dalam gerakan pendidikan Ahmad Surkati adalah awaliyat lama pendidikan 3
tahun tiga kelas, Ibtiadiyah Jama pendidikan 4 tahnn empat kelas, Tg/hiziyak Yama
pendidikan 2 tahun dua kelas, mu’ allimin lama pendidikan 4 tahun empat kelas, dan
Takhassus lama pendidikan 2 tahun dua kelas, sehingga seloroh masa pendidikan
adalah 15 tshun. Diharapkan setelah menjadi alumni dari lembaga Vpendidikan ini
mestilah menjadi pemimpin dan pasutan baik dari segi intelektualitas maupun

moralitas.
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@({;m% ini

o - MISSION
SURKATI

ALAH seorang senior Al-Irsyad pernah menyarrpaﬂ;;én pada suatu ha-
ri keyakinannya bahwa mission yang dibawa Almarhum Ahmad Surkati
memang masih perlu terus diperjoangkan.

Apa sebetulnya mission Ahmad-Strkati—itu?Kita selalu bilang : Yang
diperjoangkan, yang-dikembangkan/dan yang diajarkan oleh Perhimpunan
Al-Irsyad sejak ia berdiri sampai sekarang ini. Apa betul begitu? Apa
memang pas begitu? Nyatanya, memang-semua,-ya ,semua, literatur yang a-
da hasil tulisan para-sarjanad dunia, timur dan barat, yang ada di mu-
ka bumi ini, sama sependapat g+ AHMAD SURKATI adalah AL-IRSYAD dan AL-
IRSYAD adalah’AHMAD SURKATI.«Satu.sama lain tak bisa dipisahkan.

Pada dasarnya analisasitu memang|benat:,|tetapi kurang hegitu pas.
Apa sebab begitu? Sebabnya“addlah Bhmad” Sorkati merupakan sipembawa
mission. Ia merupakan orang satu-satunya, tunggal, yang berkepenti-

- ngan untuk memperdagangkan idenya. Seperti Jjuga pada pedagang batik
di Jawa, ia perlu pasar, ia butuh kios dan bahkan perlu juga tukang
gendong. Dari misal itu Al-Irsyad adalah salah satunya. Maka dengan
demikian Al-Irsyad mungkin saja bisa pas dengan Ahmad Surkati, tetapi
apa yang dikerjakan Surkati lebih jauh belum tentu persis seperti apa
yang Al-Irsyad kerjakan sehari-hari. Al-Irsyad mefmpunyal program yang
berqunta~-ganti dan pengurus yang -sitik ukar. Surkati tetap yang
itu-itu juga, yang asal-miasalnya datang i

res yang pertama di Cirebon tahun 1922, .
mimpin upacara barzanjian, dan memin dirin berdiri, semua berdl-
ri, termasuk Surkati, kecuali orang, antaranya para tmn_fl‘-ﬂ
Surkati yang merupakan delegasi Al-Irsyad : Umar Hubeis, Umar Najl,
Abdullah Badjerei. Mereka marah dan kemudian memprotes guru mereka

—r—— ——i .
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karena ikut berdiri, yang dianggap mereka tidak sesuai dengan apa
yang Surkati ajarkan kepada mereka. Surkati menyatakan : " Apa yang
kalian kerjakan sudah benar! Tapi saya masih perlu "berbicara" ~de-
ngan mereka. 'Kalau sekarang saya duduk dan tidak berdiri, apa saja
yang saya amongkan tidak akan mereka mau dengar lagi!™ Dalam bahasa
kita sekarang yang pas adalah bahwa "saya masih punya mission yang
perlu saya sampaikan kepada merekal".

Buat orang luar hal demikian kadang-kadang dikembangkan sebagai.
pertentangan Surkati dengan Al-Irsyad. Dokumen jorok yang pernah di
tulis oleh seorang "ustadz" yang bernama Mukhtar Lutfi Elansary dan
dikenal sebagai dokumen "selikuran", penuh dengan dongengan masalah
Pertentangan itu, bahkan didramatisir secara hyperbolik dengan mem-
pertentangkan antara ambisi para hadhaarim dengan sudaani.

-Pernah juga tumbuh di kalangan genérasi angkatan 1964 suatu ni-
at untuk "meluruskan" Al-Irsyad kembali agar bisa pas dengan apa yg
sebenarnya dicita—citakan Surkati dan belum sempat diteruskan. Yang
Jelas dirasakan sebagai penyimpangan mission adalah keterlibatan
A%—Irsyad pada urusan partai politik.Surkati selalu menjauhkan di-
rl dari urusan politik, apalégicdengan urusan Partai Politik. Gene-
rasi muda Al-Irsyad Angkatan 1964 melihat dengan jelas sekali akan
penylmpangan ini. Jika Surkati duluvaXtip melibatkan diri’ pada se-
tiap Al-Islam Kongres, adalal meluld Karena satu tujuan : Wihdatul
Umah. Ummat Muslimin Indoneésia.|Ttulah salah satu mission yang ia
bawa dan kerangkanya adalah | Pan Islam.

Memang masih perlu banyak penigkajian secara bertanggungjawab a-
kan masalah mission Surkati inil Mabadi' Al-Irsyad memang sudah ada
sudah pula terumus, namun masih perlu diurai lebih jauh agar supaya
kita semua tidak salah kaprah. Abdullsh Badjerei pernah untuk mela-
kukan rumusan uraian mabadi! A1=Irsyad dalam Jjabatan fungsionaris
Dewan Pertimbangan Organisasi. Tapi beliau keburu wafat sebelum Ba-
dan itu dibentuk. Batasan "AlsIslafmiash“Shohiih" seperti yang per-
nzh dicanangkan Ketua Umum periode yang lampau, Bapak HS Hilabi, a-
gaknya juga cukup padat,\tetapi)masiir amat fperlu diurai.

Tantangan ini memang dirasakan cukup berat, terutama buat mere-
ka yang selama ini memperoleh gelar "senior" dalam Al-Irsyad. Perlu
ada fungsionaris yang diberi ongkos cukup untuk menekuni masalah i-
ni. Masalah yang benar-benar dirasa penting untuk masa depan perjo-
angan Al-Irsyad, agar setiap generasi bisa tau persis apa sebenar-
nya mission yang diemban oleh organisasinya. Jangan sampai terjadi
ada anak ingusan yang merasa sudah mampu memahami mission yang di-
bawa oleh Surkati tetapi masih seenaknya saja menulis kata PANTAT
pada pamflet yang ia sebarkan. Anak ingusan ini jelas tidak pernah
tau bahwa Surkati menempatkan akhlag dan budipekerti di tempat yang
paling atas. Van der Plas pun dihadapi Surkati dengan budi yang a-

mat luhur!!°°°
HUSSEIN BADJEREI
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